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ABSTRAK 

 

 
YUNI RATRI. Pengaruh Hustle Culture, Fasilitas, Dan Kompensasi Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia. (Dibimbing Oleh Sukmawati 

Marjuni dan Muhammad Kafrawi Yunus). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana hustle culture, fasilitas, 

dan kompensasi berdampak pada produktivitas kerja karyawan PT. Sambang Jaya 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Fokus penelitian ini adalah karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia. 

Jumlah total responden adalah 40 orang. Agar temuan penelitian akurat dan tepat, 

kuesioner disebar secara langsung kepada responden. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan analisis linear berganda dan analisis deskriptif menggunakan program komputer 

SPSS Versi 25.0. 

Hasil analisis linear berganda menyatakan bahwa variabel hustle culture memiliki nilai 

thitung sebesar 0.,366 dengan tingkat signifikan sebesar 0,716. Oleh karena itu nilai thitung 

(0,366) < dari ttabel (1,688) dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,716 lebih besar 

dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya bahwa variabel bebas variabel Hustle 

Culture (X1) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Sedangkan untuk variabel fasilitas nilai thitung 

sebesar 3,064 dengan tingkat signifikan sebesar 0,004. Oleh karena itu nilai thitung (3,064) 

> dari ttabel (1,688) dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel bebas Fasilitas memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

Sementara untuk variabel kompensasi nilai thitung untuk variabel Kompensasi (X3) sebesar 

7,052 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai thitung (7,052) > dari 

ttabel (1,688) dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel bebas Kompensasi memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

 

Kata Kunci: Hustle Culture, Fasilitas, Kompensasi, Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

 

YUNI RATRI. The Effect of Hustle Culture, Facilities, and Compensation on the Work 

Productivity of PT. Sambang Jaya Indonesia. (Supervised by Sukmawati Marjuni and 

Muhammad Kafrawi Yunus). 

 

The purpose of this study is to study how hustle culture, facilities, and compensation impact 

the work productivity of PT Sambang Jaya Indonesia employees. This study used 

quantitative methodology using a descriptive approach. The focus of this research is 

employees of PT Sambang Jaya Indonesia. The total number of respondents was 40 people. 

In order for the research findings to be accurate and precise, questionnaires are 

distributed directly to respondents. Hypothesis testing was performed by multiple linear 

analysis and descriptive analysis using the SPSS Version 25.0 computer program.. 

 

The results of multiple linear analysis stated that the hustle culture variable had a 

calculated value of 0.366 with a significant level of 0.716. Therefore the calculated value 

(0.366) < from ttable (1.688) and the resulting significant value of 0.716 is greater than 

0.05, Ho is accepted and Ha is rejected. This means that the independent variable Hustle 

Culture (X1) does not have a significant effect on the variable tied to Employee Work 

Productivity (Y). As for the facility variable, the calculated value is 3.064 with a significant 

level of 0.004. Therefore the calculated value (3.064) > of  ttable (1.688) and the resulting 

significant value of 0.004 which is less than 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. 

This means that the facility-independent variable has a significant influence on the variable 

Employee Work Productivity (Y). Meanwhile, for the compensation variable, the calculated 

value for the Compensation variable (X3) is 7.052 with a significant level of 0.000. 

Therefore the value of tcount (7.052) > of ttable (1.688) and the resulting significant value 

of 0.000 which is smaller than 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. This means 

that the independent variable Compensation has a significant influence on the variable 

Employee Work Productivity (Y). 

 

Keywords: Hustle Culture, Facilities, Compensation, Work Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

      Pekerja harus melakukan pekerjaan mereka dengan cepat dan tepat karena 

transformasi digital dan perkembangan industri yang semakin maju. Teknologi 

modern diharapkan membuat hidup manusia lebih mudah namun, kadang-

kadang teknologi justru meningkatkan jumlah pekerjaan yang harus dilakukan, 

meskipun tidak selalu menjadi lebih mudah. Fenomena hustle culture sering 

terjadi di kalangan generasi muda atau milenial seiring perkembangan zaman 

dan teknologi. Teknologi Informasi adalah pemanfaatan teknologi dalam 

menyalurkan data secara akurat, efisien dan efektif. Dengan perancangan, 

pengembangan, implementasi, dukungan manajemen system informasi 

berbasis komputerisasi (Kafrawi Yunus, 2019). 

      Berbasis prestasi dan mentalitas kompetitif para pekerja yang didominasi 

para kaum milenial berprinsip bahwa bekerja jauh lebih keras dibandingkan 

yang lain merupakan kunci menuju kesuksesan. Anggapan semakin bekerja 

keras maka semakin sukses inilah yang membuat sebagian besar pekerja 

mengaggungkan fenomena ini, bahkan tak jarang para pekerja terutama dari 

kalangan muda yang bangga dengan pencapain lamanya waktu mereka 

bekerja, alhasil kerja lembur hingga larut malam menjadi suatu hal yang biasa 

bagi para penganut hustle culture. 

      Dari hasil sensus penduduk tahun 2020 yang dilakukan oleh Badan Pusat 
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Statistik, 25,87% dari total populasi merupakan generasi milenial 1981-1996. 

Gambar 1.1 

Persentase Penduduk Indonesia Berdasarkan Generasi 

 

 

 

 

 

 

                     

                    Sumber: databoks.katadata.co.id 

      Menurut etimologi, istilah "hustle culture" berasal dari bahasa Inggris, 

"hustle", yang berarti tindakan yang dinamis yang mendorong seseorang untuk 

bergerak lebih cepat dan agresif, dan "culture", yang berarti "budaya.". Budaya 

ini ada sejak sekitar tahun 1970-an, hingga era digital membuat budaya ini 

semakin marak dipraktekkan. Perusahaan dipermudah dengan adanya internet, 

email dan sistem administrasi digital untuk tetap terhubung dengan sumber 

daya manusia mereka dimanapun dan kapanpun. 

      Penelitian ini melibatkan karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia, yang 

berlokasi di kota Maros, Sulawesi Selatan. Sebagai perusahaan baru dibidang 

eksportir hasil laut, PT. Sambang Jaya Indonesia telah sukses mengekspor 

barang ke sejumlah negara seperti Vietnam dan Korea Selatan, selain melayani 

kebutuhan ekspor ke sejumlah negara lain, PT. Sambang Jaya Indonesia juga 
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2021 

berusaha memenuhi kebutuhan pasar lokal dengan melakukan pengiriman ke 

sejumlah kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya dan Makassar. Hal 

ini dapat  dilihat  dari  data stuffing  kontainer yang  menunjukkan jumlah  

pesanan dari tahun 2020 hingga 2023.   

Tabel 1.1 

Rekap Stuffing Kontainer Periode Tahun 2020 –  2023 

Tahun Bulan Tipe Kontainer 
Jumlah 

(Ton) 

Total 

(Ton) 

2020 

Maret 2 x 20 FT 25 Ton  

235 Ton 

April 2 X 20 FT 30 Ton 

Mei 1 X 20 FT 10 Ton 

Juni 1 X 40 FT 20 Ton 

Juli 1 X 40 FT 25 Ton 

Agustus 1 X 40 FT 20 Ton 

September 2 X 20 FT 20 Ton 

Oktober 2 X 20 FT 25 Ton 

November 1 X 40 FT 25 Ton 

Desember 
1 X 20 FT 

1 X 40 FT 
35 Ton 

 

Januari 1 X 20 FT 15 Ton 

260 Ton 

Februari 2 X 20 FT 30 Ton 

Maret 1 X 40 FT 25 Ton 

April 1 X 40 FT 20 Ton 

Mei 3 X 20 FT 30 Ton 

Juni 1 X 40 FT 20 Ton 

Juli 2 X 20 FT 25 Ton 

Agustus 1 X 20 FT 15 Ton 

September 3 X 20 FT 35 Ton 

Oktober 1 X 40 FT 20 Ton 

November 1 X 20 FT 10 Ton 

Desember 1 X 20 FT 15 Ton 

2022 

Januari 1 X 40 FT 25 Ton 

295 Ton 

Februari 2 X 20 FT 20 Ton 

Maret 2 X 20 FT 25 Ton 

April 1 X 40 FT 25 Ton 

Mei 2 X 40 FT 40 Ton 

Juni 
1 X 20 FT 

1 X 40 FT 
30 Ton 

Juli 2 X 20 FT 25 Ton 

Agustus 1 X 40 FT 20 Ton 
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Sumber: PT. Sambang Jaya Indonesia 

Keterangan: 

20 Feet  : Kontainer dengan kapasitas 10 - 15 Ton 

40 Feet  : Kontainer dengan kapasitas 20 - 25 Ton 

      Dari data di atas dapat diketahui banyaknya jumlah pengiriman barang 

yang dilakukan PT. Sambang Jaya Indonesia volumenya bertambah secara 

berkala dari tahun ke tahun. Dengan jumlah permintaan barang yang relatif 

meningkat akan tetapi kurang didukung dalam hal manajemen waktu dan 

sumber daya manusia membuat sebagian besar karyawan PT. Sambang Jaya 

Indonesia dituntut untuk bekerja lebih ekstra guna memenuhi kebutuhan target 

pasar, yang pada akhirnya akan mengakibatkan keja lembur dan kelelahan 

kerja. Namun, adapula karyawan yang berpendapat bahwa tingkat 

produktivitas yang tinggi dapat menjamin kesuksesan karir dan jabatan mereka 

di perusahaan tersebut, ditambah dengan iming-iming berupa bonus jika dapat 

memenuhi target yang telah ditetapkan. 

      Para pakar dan pelaku manajemen sudah lama menyadari bahwa menjaga 

produktivitas karyawan bukanlah perkara yang mudah. Pada umumnya, 

menjaga dan meningkatkan performa karyawan bisa dilakukan dengan 

memberikan fasilitas dan insentif seperti upah yang besar, atau pemberian 

bonus tambahan.  

September 1 X 40 FT 20 Ton 

Oktober 1 X 20 FT 15 Ton 

November 1 X 20 FT 10 Ton 

Desember 2 X 40 FT 40 Ton 

 

2023 

Januari 2 X 20 FT 30 Ton 

70 Ton Februari 1 X 40 FT 20 Ton 

Maret 1 X 40 FT 20 Ton 
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      Menurut Husnan (Wahyuni, 2014:127)  mengemukakan  bahwa fasilitas 

kerja  merupakan alat dan perangkat yang dibutuhkan untuk membantu 

karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan lebih efisien sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas mereka. Jadi, kinerja karyawan juga bergantung 

pada ketersediaan fasilitas berupa sarana dan prasarana yang memadai untuk 

melaksanakan tugas. Kondisi fasilitas yang tidak memadai untuk 

melaksanakan tugas atau aktivitas dapat berdampak negatif pada produktivitas 

kerja atau kinerja yang buruk.  

      Adapun fasilitas yang disediakan atau yang terdapat di perusahaan PT. 

Sambang Jaya Indonesia terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Fasilitas Kerja Pada PT. Sambang Jaya Indonesia 

No 
Fasilitas Kebutuhan Tersedia Persentase 

Ketersediaan Sarana 

1 Komputer 6 6 100% 

2 Printer / Scanner 4 4 100% 

3 Meja Kantor 10 8 80% 

4 Kursi Kantor 16 15 94% 

5 AC 4 3 75% 

6 Wifi 1 1 100% 

7 Kotak Obat P3K 2 2 100% 

8 Cold Storage 2 2 100% 

9 Mesin Pencuci Ikan 2 2 100% 

10 Mesin CPF 12 10 83% 

11 Box Penyimpanan Ikan 85 72 85% 

12 Timbangan Ikan 3 3 100% 

13 Baju Keselamatan  15 15 100% 

 Prasarana  

1 Ruang Kantor 4 4 100% 

2 Pos Security 1 1 100% 

3 Laboratorium 1 1 100% 
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4 Tempat Parkir 1 1 100% 

5 Ruang Ganti Karyawan 2 1 50% 

6 Toilet 4 2 50% 

      Sumber:PT. Sambang Jaya Indonesia 

      Fasilitas yang dise idiakan di PT. Sambang Jaya Indone isia sudah cukup baik 

namun ada beibe irapa hal yang be ilum dapat di maksimalkan diantaranya adalah 

be ilum adanya ke ite irse idiaan unit transportasi atau mobil peingiriman barang 

milik peirusahaan, seihingga untuk prose is pe ingiriman barang dipeirlukan 

ke irjasama deingan pihak keitiga dalam hal meinunjang keibutuhan transportasi 

darat. Be igitupula halnya de ingan ruang ganti karyawan dan toileit yang kurang 

mamadai, yang dimana dapat meingakibatkan rasa kurang nyaman di 

lingkungan ke irja karyawan PT. Sambang Jaya Indone isia. 

      Namun,  kompeinsasi meinurut Einny  (2019:37), adalah beintuk kompeinsasi 

yang dibe irikan keipada karyawan  se ibagai pe inghargaan atas ke irja meireika dan 

pre istasi meireika di pe irusahaan. Pada dasarnya, orang yang be ike irja juga ingin 

meindapatkan uang untuk meime inuhi keibutuhan hidup meireika. Ole ih kareina itu, 

se iorang karyawan mulai meinghargai ke irja keiras meire ika dan seimakin 

meinunjukkan ke ise itiaannya te irhadap pe irusahaan. Akibatnya, pe irusahaan 

meimbe irikan kompeinsasi se ibagai pe ingakuan atas keirja meireika. De ingan 

meimbe irikan imbalan, produktivitas karyawan dapat ditingkatkan seihingga 

karyawan be ikeirja deingan se imangat dalam meinjalankan tugasnya. Pe imbe irian 

kompeinsasi di peirusahaan PT. Sambang Jaya Indone isia dibeirikan seicara tidak 

sama rata beirdasarkan kineirja yang dihasilkan oleih karyawannya. Be intuk 

pe imbeirian kompeinsasi di PT. Sambang Jaya Indone isia dapat ditinjau pada  tabeil  

be irikut: 
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Tabel 1.3 

Data Kompensasi Karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia 

No Jabatan Uraian Pekerjaan 
Bentuk 

Kompensasi 
Keterangan 

1 Supe irvisior - Me ilaksanakan 

pe ingawasan te irhadap 

stafnya 

- Me ilakukan peingawas 

juga me imantau seiluruh 

aktivitas peirusahaan. 

Mulai dari tahap 

pe ireincanaan, 

pe ingorganisasian, 

sampai peingambilan 

ke iputusan. 

Gaji Pokok 

Inse intif 

Tunjangan 

- Gaji Bulanan 

- Upah 

Le imbur 

- Tunjangan 

Hari Raya 

2 Staf 

Pe irsonalia 

- Be irtanggung jawab atas 

informasi staf, gaji, dan 

tunjangan lainnya.  

- Me ingurus ke ihadiran dan 

catatan karyawan, 

pe iminjaman karyawan, 

pe incatatan cuti, dan 

pe inyimpanan dokumein.  

- Me ilakukan komunikasi 

dan sinkronisasi.  

- Me inyusun kontrak ke irja 

de ingan karyawan yang 

baru. 

Gaji Pokok 

Inse intif 

Tunjangan 

- Gaji Bulanan 

- Upah 

Le imbur 

- Tunjangan 

Hari Raya 

3 Staf 

Ke iuangan 

- Me inata dan Meimeiriksa 

Laporan Finansial. 

- Pe inge ilolaan Ke iuangan 

Pe irusahaan. 

- Me ingurus Pe imbayaran 

untuk Ke ibutuhan 

Pe irusahaan 

- Me inyusun Jurnal 

Finansial teirkait 

Pe indanaan Tambahan 

Gaji Pokok 

Inse intif 

Tunjangan 

- Gaji Bulanan 

- Upah 

Le imbur 

- Tunjangan 

Hari Raya 

4 Staf 

Administrasi 

- Me inghimpun dan 

meingatur dokume in. 

- Me inyiapkan akomodasi 

untuk keigiatan ke irja atau 

kunjungan luar kantor. 

- Me injamin keite irse idiaan 

Gaji Pokok 

Inse intif 

Tunjangan 

- Gaji Bulanan 

- Upah 

Le imbur 

- Tunjangan 

Hari Raya 
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pe irleingkapan tulis 

kantor. 

5 Staf Produksi - Me imeigang tanggung 

jawab teirhadap mutu dan 

jumlah produksi seitiap 

hari, mingguan, dan 

bulanan  seisuai deingan  

panduan dan targe it yang 

teilah  diteintukan  oleih  

pe irusahaan.  

- Tim produksi juga 

be irtanggung jawab atas 

pe inggunaan meisin 

produksi. 

Gaji Pokok 

Inse intif 

Tunjangan 

- Nominal 

Gaji 

be irdasarkan 

jumlah 

produktivitas 

ke irja 

- Upah 

Le imbur 

- Tunjangan 

Hari Raya 

6 Staf 

Pe imasaran / 

Marke iting 

- Me ilakukan analisis dan 

pe ineilitian data guna 

meinge inali se irta 

meine itapkan targe it 

konsume in.   

- Me ilaksanakan aktivitas 

promosi. 

- Me inganalisis trein pasar, 

pe irsaingan pe inawaran, 

de imografi, se irta 

informasi lain yang 

be irdampak pada strateigi 

pe imasaran. 

Gaji Pokok 

Inse intif 

Tunjangan 

- Gaji Bulanan 

- Upah 

Le imbur 

- Tunjangan 

Hari Raya 

- Bonus Jika 

Me indapat 

Pe ilanggan 

Baru atau 

Me ileibihi 

Targe it 

Pe imasaran 

7 Staf 

Ke iamanan 

- Me ilaksanakan langkah-

langkah pe inceigahan 

ke iamanan 

- Me inge indalikan arus lalu 

lintas deingan 

meingarahkan drive ir 

- Me impeirtahankan 

lingkungan de ingan 

meimantau dan 

pe ingaturan bangunan 

dan kontrol peiralatan. 

Gaji Pokok 

Inse intif 

Tunjangan 

- Gaji Bulanan 

- Upah 

Le imbur 

- Tunjangan 

Hari Raya 

Sumbe ir:PT. Sambang Jaya Indone isia 

      Be irdasarkan tabeil 1.3 kompeinsasi yang diteirima oleih karyawan PT. 

Sambang Jaya Indone isia rata-rata beirupa gaji bulanan dan tunjangan hari raya, 

teirke icuali untuk staf produksi yang dimana gaji dibeirikan beirdasarkan beirapa 
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banyak produk yang dapat dise ileisaikan dalam satu hari, seimeintara untuk staf 

pe imasaran akan meindapatkan inseintif leibih be irupa bonus jika beirhasil 

meindapatkan peilanggan baru atau me ileibihi targe it peimasaran produk. 

Nampaknya gaji karyawan be irvariasi se isuai deingan posisinya. Be ibe irapa 

karyawan me irasa bonus yang dibe irikan tidak meimadai. Meire ika beiranggapan 

bahwa bonus yang dite irima seiharusnya le ibih beisar kareina meire ika meimiliki 

tanggung jawab yang be isar te irhadap pe ikeirjaan meireika. Kurangnya 

pe inghargaan te irhadap karyawan dalam be intuk kompeinsasi be irdampak pada 

pe inurunan produktivitas keirja meireika. Karyawan me irasa kurang dihargai 

dalam hal kompeinsasi yang dibe irikan. Pe imbeirian gaji pokok dan inse intif juga 

tidak seilalu meimpe irtimbangkan dari sisi kineirja karyawan. 

      Dalam bisnis beisar  maupun  keicil, sumbeir daya  manusia  meimiliki peiran 

yang le ibih beisar dalam keigiatan opeirasional. Manajeime in  sumbeir daya  

manusia  meirupakan  salah  satu  faktor utama yang  pe irlu dikeilola deingan baik 

dan profe isional dapat meincapai visi dan misi pe irusahaan. Untuk dapat 

meinarik keiluar poteinsi se itiap manusia di dalam  organisasi maka dipeirlukan 

manajeime in sumbeir  daya  manusia. Salah satu fungsi dari manajeimein SDM 

adalah fungsi pe imeiliharaan dimana fungsi ini be irtujuan meimbe irikan 

ke inyamanan keipada karyawan dalam meilaksanakan seigala aktivitas dalam 

pe irusahaan guna meiningkatkan produktivitas keirja. 

      Be irdasarkan Sinungan  dalam  (Busro, 2018) me injeilaskan bahwa 

produktivitas  keirja  adalah kapabilitas individu atau keilompok individu untuk  

meimproduksi barang  dan  layanan  dalam peiriodei  waktu  yang  te ilah 
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diteitapkan atau  seisuai  deingan  targe it peire incanaan. 

       Be irdasarkan pada uraian  di atas, pe ineiliti  teirtarik  untuk  meilakukan 

pe ineilitian  deingan  judul:  

       “PENGARUH HUSTLE CULTURE, FASILITAS, DAN 

KOMPENSASI  TERHADAP  PRODUKTIVITAS  KERJA 

KARYAWAN  PT. SAMBANG JAYA INDONESIA” 

B. Rumusan  Masalah  

      Be irdasarkan  pada latar  beilakang  masalah  yang  te ilah dijabarkan, maka 

pe ineiliti  dapat meirumusakan  masalah, seibagai be irikut: 

1. Apakah hustle i culturei be irpeingaruh  te irhadap  produktivitas  keirja  karyawan 

PT. Sambang Jaya Indone isia? 

2. Apakah fasilitas beirpe ingaruh  te irhadap  produktivitas  keirja  karyawan PT. 

Sambang Jaya Indone isia? 

3. Apakah kompe insasi  be irpeingaruh  te irhadap  produktivitas keirja  karyawan 

PT. Sambang Jaya Indone isia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meinge itahui peingaruh hustle i culture i teirhadap produktivitas keirja 

karyawan PT. Sambang Jaya Indone isia. 

2. Untuk meinge itahui peingaruh fasilitas teirhadap produktivitas keirja karyawan 

PT. Sambang Jaya Indone isia. 

3. Untuk me inge itahui pe ingaruh kompe insasi te irhadap produktivitas keirja 

karyawan PT. Sambang Jaya Indone isia. 

D. Manfaat Penelitian 
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       Diharapkan  peine ilitian  ini  akan  beirmanfaat  bagi  seimua  pihak, teirmasuk: 

1. Bagi Pe ine iliti  

       Diharapkan peineilitian ini akan meinambah  peinge itahuan  dan  wawasan 

teintang manajeimein dan beirmanfaat bagi pe ineilitian lanjutan. 

2. Bagi Pe irusahaan  

       Diharapkan hasil  peine ilitian  ini akan  meimbeirikan  informasi keipada 

pihak-pihak teirkait  teintang bagaimana hustlei culturei, fasilitas, dan 

kompeinsasi me impeingaruhi produktivitas keirja karyawan. De ingan 

de imikian, pihak-pihak teirkait dapat meinggunakan informasi ini untuk 

meimbantu manajeimein peirusahaan. 

3. Bagi Fakultas E ikonomi dan Binis Unive irsitas Bosowa 

       Diharapkan peine ilitian ini akan meinambah peinge itahuian di 

pe irpuistakaan fakuiltas  eikonomi  dan bisnis  Uinive irsitas  Bosowa, te iruitama 

mahasisawa program  stuidi  manajeimein. 

4. Bagi Pe imbaca 

Diharapkan bahwa peineilitian ini akan me injadi reifeire insi u intuik pe ineilitian 

meindatang dan akan meinambah peinge itahuian dalam bidang manajeimein 

suimbe ir daya manuisia. 

E. Lingkup Penelitian  

       Pe ine ilitian  akan dilakuikan deingan meingguinakan te iknik obseirvasi, 

wawancara dan kuieisione ir. Pe ineilitian ini meincangkuip pe ingaruih huistle i cuiltuire i, 

fasilitas dan kompeinsasi te irhadap  produiktivitas  keirja  karyawan, yang di mana 

hasil peine ilitian dipeiroleih se icara langsuing dari PT. Sambang Jaya Indone isia. 
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F. Sistematika Pembahasan 

       Siste imatika peimbahasan ini akan disuisuin dalam lima bab, di mana seitiap 

bab akan dibagi lagi keidalam suib-bab. Be irikuit me iruipakan sisteimatika 

pe imbahasan dari masing-masing bab: 

1. Bab I Pe indahuiluian 

Pada bab ini akan dibahas gambaran u imuim peineilitian, beiruipa latar 

be ilakang, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, lingkuip 

pe ineilitian dan sisteimatika peineilitian. 

2. Bab II Kajian Teiori 

Pada bab ini beirisikan beibe irapa teiori, reife ireinsi, dan keirangka pikir yang 

meinduikuing stuidi pe ineilitian ini. 

3. Bab III Me itode i Pe ine ilitian 

Pada bab ini akan meinjeilaskan teintang meitode i peine ilitian apa yang akan 

diguinakan, de isain peine ilitian, lokasi peine ilitian, jeinis dan suimbe ir data, 

teiknik pe inguimpuilan data, teiknik analisis data, dan jadwal peine ilitian. 

4. Bab IV Hasil Pe ine ilitian dan Peimbahasan 

Pada bab ini meinjeilaskan hasil peine ilitian dan peimbahasan meinge inai 

gambaran uimuim objeik pe ineilitian, teimuian pe ineilitian dan hasil peine ilitian. 

5. Bab V Pe inuituip 

Bab ini meiruipakan bab yang be irisi keisimpuilan dari keise iluiruihan 

pe imbahasan seirta saran reikomeindari dari hasil keisimpuilan yang dibuiat. 

 

 



13 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

      Pe iruisahaan yang dapat beirdiri kokoh dieira peirsaingan pasar global 

dituinjang ole ih suimbeir daya manuisia yang kompe itein dibidangnya se ilain 

dituinjang olah modal yang tak kalah peintingnya uintuik dapat meingge irakkan 

ope irasional peiruisahaan (He irmita, 2011). Pe irkeimbangan teiknologi yang 

se imakin beirke imbang meinuintu it para karyawan haruis bisa beiradaptasi dalam 

se igala kondisi. Be iban keirja yang se imakin beirat seimakin meiningkatnya 

ke ibuituihan hiduip yang haruis dipeinuihi, tingkat pe indapatan yang tak seipadan 

de ingan biaya hiduip, peirsaingan yang se imakin meiningkat dan lain seibagainya 

dapat meinjadi ancaman uintuik dapat teitap be irtahan hiduip.  

      Se itiap organisasi teintui meimiliki e ileimein pe inting yang me induikuing 

ke ilancaran opeirasionalnya. Suimbe ir daya ini keimuidian dimanfaatkan uintuik 

meinghasilkan produik ataui layanan. Eile ime in peinting yang haruis dimiliki oleih 

organisasi meilipuiti keiuiangan, te iknologi yang mampui meinduikuing ke igiatan di 

organisasi, strateigi yang diguinakan dalam organisasi, dan yang paling uitama 

adalah teinaga ke irja. 

1. Manajemen  Sumber  Daya  Manusia  

a. Pengertian  Manajemen  Sumber  Daya  Manusia 

       Manajeimein  Suimbe ir  Daya  Manuisia (manajeimein  pe irsonalia) 

se irangkaian keigiatan organisasi  yang  dituijuikan u intuik  meinarik 
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meinge imbangkan,  dan  meimpe irtahankan  te inaga  keirja  yang  e ife iktif. 

       Meinuiruit Marwansyah (2014:3-4), manajeimein SDM adalah 

se irangkaian tindakan  organisasi  yang be irtuijuian uintuik  meinarik, 

meinge imbangkan,  dan  meimpeirtahankan  teinaga  keirja yang  e ifeiktif. 

Marwansyah me inde ifinisikan manajeimein SDM se ibagai pe imanfaatan 

suimbe ir daya manuisia dalam organisasi, te irmasuik peire incanaan teinaga 

ke irja, fuingsi re ikruitmein  dan  seile iksi, pe inge imbangan  suimbeir  daya 

manuisia,  peireincanaan dan  peinge imbangan  karir,  kompeinsasi,  dan 

pe inge imbangan karyawan. 

       Me inuiruit Bintoro dan Daryanto (2017:15), manajeime in suimbeir daya 

manuisia (MSDM) adalah suiatui bidang ataui meitode i yang be irtuijuian 

uintuik meingatuir inteiraksi dan fuingsi su imbe ir daya manuisia (karyawan) 

se icara eife iktif dan eifisiein. Hal ini dilakuikan agar suimbeir daya manuisia 

dapat dimanfaatkan deingan optimal guina meincapai tuijuian be irsama 

antara peiruisahaan, karyawan, dan masyarakat.. 

b. Fungsi-Fungsi Manajemn Sumber Daya Manusia 

      Teirdapat beibe irapa macam fuingsi uitama dalam MSDM. Be irikuit ini 

adalah lima di antaranya: 

1. Re ikruitmein dan Seile iksi 

2. Pe inge imbangan Karyawan 

3. Manajeimein Kine irja 

4. Kompe insasi dan Manfaat 

5. Manajeimein Huibuingan  
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2) Staffing yang se isuiai de ingan ke ibuituihan organisasi  

1. Re ikruitmein: Ke igiatan reikruitmein me ilibatkan uipaya uintuik 

meinarik calon karyawan pote insial yang se isuiai deingan krite iria 

dan peirsyaratan yang te ilah diteitapkan.  

2. Se ileiksi: Se ite ilah calon karyawan me ingaju ikan lamaran, 

dilakuikan ke igiatan seile iksi uintuik meimilih calon yang paling 

cocok deingan posisi yang te irse idia. 

3) Pe inilaian preiatasi 

1. Pe inguikuiran Kine irja: Ke igiatan ini meilibatkan peinguimpuilan data 

dan informasi teirkait kineirja karyawan. 

2. Pe inilaian Kine irja: Se iteilah peinguikuiran dilakuikan, hasilnya 

dianalisis dan diguinakan uintuik meilakuikan pe inilaian kineirja.  

4) Pe iningkatan kuialitas teinaga keirja dan teimpat keirja 

      Saat ini, fokuis uitama manajeimein suimbeir daya manuisia 

(MSDM) te irpuisat pada tiga keigiatan strate igis, yaitui: 

1. Pe inge imbangan Karyawan: Organisasi meinyadari pe intingnya 

pe inge imbangan karyawan se ibagai ase it beirharga.  

2. Manajeimein Kine irja: Manajeimein kineirja meinjadi peirhatian 

uitama uintuik me imastikan peincapaian tuijuian organisasi.  

3. Ke ise iimbangan Ke irja-Ke ihiduipan: Organisasi se imakin sadar 

akan peintingnya ke ise iimbangan antara peike irjaan dan keihiduipan 

pribadi karyawan. 

5) Pre istasi eifisie insi huibuingan ke irja  
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1. Me ingakuii dan meinuinjuikkan peinghargaan teirhadap hak-hak 

pe ikeirja 

2. Me ilakuikan ne igosiasi dan me ine itapkan prose iduir bagaimana 

ke iluihan pe ikeirja disampaikan 

3. Me ilakuikan pe ineilitian teintang ke igiatan-ke igiatan MSDM 

c. Tujuan MSDM 

      Sasaran MSDM yang te ipat meimang suilit diteitapkan kareina beirsifat 

be iragam dan teirgantuing pada tahapan peirke imbangan yang te irjadi pada 

se itiap organisasi. Meinuiruit Cuishway, sasaran MSDM me incakuip: 

1. Re ikruitmein dan Seile iksi yang E ife iktif  

      Me incari dan meinarik karyawan yang be irkuialitas dan se isuiai 

de ingan ke ibuituihan organisasi me ilaluii prose is re ikruitmein dan se ileiksi 

yang e ife iktif. 

2. Pe inge imbangan Karyawan  

      Me iningkatkan ke iteirampilan, peinge itahuian, dan keimampuian 

karyawan meilaluii pe ilatihan, peindidikan, dan program 

pe inge imbangan uintuik meincapai poteinsi maksimal. 

3. Manajeimein Kine irja yang Optimal 

      Me inge ilola kineirja karyawan de ingan je ilas meine itapkan sasaran 

kineirja, meimbeirikan uimpan balik yang konstruiktif, dan 

meinge imbangkan re incana tindakan uintuik pe iningkatan kineirja. 

4. Pe inghargaan dan Kompe insasi yang Adil 

      Me ine irapkan sisteim pe inghargaan dan kompeinsasi yang adil dan 
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kompeititif uintuik meimotivasi karyawan, meimpe irkuiat kineirja, dan 

meimpe irtahankan meire ika dalam organisasi. 

5. Pe iningkatan Ke ise ijahteiraan dan Ke ise iimbangan Ke irja-Ke ihiduipan. 

6. Manajeimein Pe iruibahan dan Inovasi 

7. Pe iningkatan Ke ipe imimpinan dan Peinge imbangan Tim. 

      Se imeintara itui, meinuiruit Schuileir, se itidaknya MSDM me imiliki tiga 

tuijuian uitama, yaitui: 

1) Me iningkatkan tingkat eifisieinsi 

2) Me iningkatkan kuialitas kondisi keirja 

3) Me imastikan bahwa organisasi teilah meimeinuihi pe irsyaratan huikuim. 

2. Hustle Culture 

a. Definisi Hustle Culture 

      Me inuiruit pakar psikologi, huistle i cuiltuire i meiruijuik pada buidaya yang 

meindorong individui u intuik me ingadopsi workaholism ataui ke icanduian 

ke irja (Seityawati, 2020). Huistle i cuiltuirei diartikan seibagai suiatui cara 

be ikeirja yang tidak lagi meingikuiti jam keirja yang standar. Huistle i cuiltuirei 

bisa dikatakan meimbawa peiruibahan dalam keihiduipan seise iorang de ingan 

meine impatkan peike irjaan seibagai prioritas uitama (Le ismana, 2021).           

      Dalam wawancara yang dilakuikan oleih Joan Auire illia, wartawan 

meidia onlinei Tirto.id deingan Arif Novianto, pe ineiliti teintang Ke ibijakan 

Puiblik Uinive irsitas Gadjah Mada, Indone isia, yang me imbahas buidaya 

be ikeirja se icara beirleibihan, dijeilaskan bahwa se ibagai buidaya yang tidak 

meimiliki keiteintuian keirja yang je ilas. Buidaya ke irja seicara beirle ibihan 
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se icara teiruis-me ine iruis dapat dideifinisikan se ibagai be intuik paksaan bagi 

pe ikeirja uintuik beike irja seicara beirleibihan. Padahal, dalam UiUi 

Ke ite inagake irjaan no. 13 Tahuin 2003. Me inuiruit uindang-uindang te irse ibuit, 

jam keirja yang be irlakui adalah 7 jam dalam 1 hari dan 40 jam dalam 1 

minggui uintuik karyawan deingan 6 hari ke irja. Seime intara, karyawan 

de ingan 5 hari keirja dalam 1 minggui, wajib be ikeirja se ilama 8 jam dalam 

1 hari dan 40 jam dalam 1 minggui. Namuin faktanya para pe ike irja tidak 

meilawan ataui meiminta hak leibih dari yang me ire ika teirima kareina 

buidaya gila ke irja ini diteirima seibagai seisuiatui yang me inguikuir 

konsiste insi seise iorang dalam meiraih keisuikse isan dan peingakuian sosial, 

tanpa meinge iluih, tanpa meirasa bahwa me ireika se iharuisnya dapat 

meine irima leibih banyak uimpan balik atas pe ike irjaan yang juiga me ire ika 

lakuikan se icara beirle ibihan. 

      Teiori Kapitalismei Marxis dalam peirspe iktif sosiologis, kondisi yang 

dialami kauim buiruih teirlihat seipe irti peirbuidakan di eira pra-induistri. 

Ke ilas pe ike irja laki-laki dan peireimpuian, haruis be ike irja beirjam-jam seihari 

(leibih dari de ilapan jam, bisa sampai duia beilas ataui lima beilas jam) uintuik 

meime inuihi keibuituihan meireika. Tidak ada be idanya de ingan situiasi saat ini 

yang te irjadi pada para “peinipui”, meire ika beike irja beirjam-jam seihari 

uintuik meimeinuihi standar produiktif dan meincapai leibih banyak hasil.  

      Dalam podcast beirjuiduil “Huistle i Cuiltuire i: Are i We i Huistling 

Ouirse ilve is to De iath” yang dibawakan oleih Dr. Suisan Carland dari 

Monash Uinive irsity, peinjeilasan teintang buidaya gila ke irja teirkait gaya 
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hiduip dan ke iinginan uintuik dinilai suikse is oleih masyarakat bahkan ke itika 

karyawan teirse ibuit seidang be irlibuir, meireika meirasa libuirannya haruis 

teitap produiktif deingan be ike irja. Karyawan yang me indapatkan peikeirjaan 

dalam jam keirja yang panjang dinilai se ibagai preistasi yang akan 

meimbawa keige imbiraan teirkait deingan maraknya trein buidaya 

pe iruisahaan. Karyawan se icara suikare ila meinambah jam keirja meire ika 

ke itika meireika meirasa apa yang me ireika lakuikan beinar-be inar 

meimbe irikan kontribuisi positif bagi pe iruisahaan ataui posisi me ire ika. 

Situiasi ini dapat dilihat seibagai fe inomeina yang dise ibuit keisadaran palsui 

dalam teiori kapitalismei Karl Marx, di mana keilas pe ikeirja dan aktor 

ke ilas lainnya dalam masyarakat kapitalis, tidak meinyadari e iksploitasi 

intrinsik huibuingan sosial antar keilas. Dalam situiasi ini, karyawan tidak 

meinyadari bahwa pe ike irjaan 24/7 meire ika teilah meinge iksploitasi diri 

meire ika bahkan keihiduipan pribadi meire ika. Kondisi ini meimang 

dibareingi de ingan iming-iming “pe iningkatan statuis sosial”. 

b. Faktor-Faktor Penyebab dari Hustle Culture 

Be ibe irapa peinye ibab huistle i cuiltuire i dapat dilihat di bawah ini: 

1. Toxic Positivity 

      Toxic positivity meiruipakan paham yang me inyatakan bahwa tak 

pe iduili seisuilit apapuin keiadaanmui, di mana peike irja haruis te itap 

be irsikap positif. Paham ini meimbuiat orang-orang me imaksakan diri 

uintuik seilalui meinahan eimosi neigatif. Padahal, eimosi neigatif 

se iharuisnya dite irima agar leibih muidah uintuik diatasi kei de ipannya. 
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      Contoh dari toxic positivity adalah kalimat “kamui leilah? Se imuia 

orang yang be ike irja juiga me irasa leilah. Jika kamui meinge iluih te iruis 

kapan suikse isnya? Me ire ika bisa, kamui juiga haruis bisa.” 

2. Pe irke imbangan Teiknologi 

     Pe irke imbangan teiknologi me imbuiat huistlei cuiltuire i ataui buidaya 

gila keirja ini seimakin banyak dite irapkan di duinia keirja. Be ikeirja 

se icara reimote i working ataui work from home i yang me impe irmuidah 

orang-orang uintuik be ike irja tanpa haruis me imikirkan peirjalanan 

pu ilang pe irgi. Se imuia proseis komuinikasi dapat dilakuikan deingan 

mu idah meilaluii inteirne it ataui apliksi peinuinjang lainnya se ipe irti zoom 

dan googlei meie it. Ke imuidahan inilah yang me imbu iat orang-orang 

akhirnya me irasa beike irja tanpa haruis be irtuimpui pada keiteintuian jam 

ke irja adalah hal yang wajar dilakuikan, padahal hal teirse ibuit se icara 

tanpa disadari suidah meileiwati batas keimampuian meireika 

3. Standar Sosial Masyarakat 

      Masyarakat se iring be irasuimsi bahwa se imakin sibuik se ise iorang, 

artinya me ireika se imakin suikse is. Banyak juiga yang masih 

meingaitkan de ifinisi suikse is be irdasarkan jabatan, uiang, ataui harta 

lainnya. Maka tak heiran jika banyak kauim peike irja yang be igitui 

be irambisi uintuik meiraih keisuikse isan deingan cara beikeirja seicara 

oveirtime i uintuik dapat meiraih jabatan ataui pe ingakuian dari orang lain. 

4. Rasa Tangguing Jawab Teirlalui Tinggi 

       Me impuinyai rasa tangguing jawab meiruipakan hal yang 



21 

 

se iwajarnya dimiliki oleih karyawan. Namuin, jika teirlalui tinggi 

bahkan seilalui me ingatakan "iya" pada se itiap tuigas yang dibe irikan, 

maka peirlahan karyawan te irse ibuit akan meinjalani huistle i cuiltuire i. 

c. Dampak dari Hustle Culture 

1) Dampak Positif  

a) Tingkat Produiktivitas Me iningkat 

       Konse ikuie insi positif buidaya ke irja yang inteinsif peirtama 

adalah peiningkatan produiktivitas individui. Orang yang te irlibat 

dalam buidaya ke irja yang inte insif ceinde iruing le ibih produiktif, 

meire ika tidak meimbuiang-buiang waktui pada hal-hal yang 

dianggap tidak peinting. Biasanya, orang yang te irlibat dalam 

buidaya ke irja yang inteinsif suidah meimahami deingan baik tuigas 

dan tangguing jawab meire ika pada seitiap waktui. 

b) Pote insi Pe iningkatan Peindapatan 

       Salah satui hasil dari keirja keiras se itiap hari yang dapat 

dirasakan adalah peiningkatan peindapatan. Teirleibih lagi jika 

meire ika tidak hanya me imiliki satui pe ike irjaan, teitapi juiga 

meimiliki peike irjaan sampingan. Teintui saja, peindapatan meire ika 

akan leibih beisar dan meiningkat. 

c) Pe iluiang uintuik Me indapatkan Karieir yang Le ibih Baik 

       Salah satui dampak positif lain dari buidaya ke irja yang 

inteinsif adalah peiluiang uintuik meindapatkan karieir yang le ibih 

baik. Meire ika yang be ikeirja leibih keiras dari yang lain akan sangat 
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meinonjol. Baik dari se igi kine irja mauipuin prose is ke irja. Para 

atasan juiga pasti akan meimpeirtimbangkan meire ika yang be ike irja 

ke iras uintuik naik kei jeinjang karie ir yang le ibih tinggi. 

2) Dampak Negatif  

a) Buirnouit (Ke ile ilahan Ke irja) 

      Buirnouit adalah kondisi di mana kamui be inar-be inar 

meingalami ke ileilahan fisik, eimosi, dan juiga meintal. Hal ini bisa 

dise ibabkan kareina keibanyakan be ike irja. Jadi, buirnouit teintuinya 

leibih dari seikadar hilangnya motivasi ataui muincuilnya rasa 

malas dalam diri. 

b) Tidak Meimiliki Ke ihiduipan Yang Se iimbang 

     De ingan te iruis be ike irja uintuik me incapai targe it yang 

diinginkan, karyawan akan meinghabiskan leibih banyak waktui 

de ingan me inghabiskan se ibagian be isar waktuinya uintuik ia 

de idikasikan pada peike irjaan seihingga tidak meimiliki waktui 

uintuik keiluiarga, teiman, bahkan dirinya se indiri.  Padahal, Work 

Lifei Balancei me iruipakan salah satui hal yang dapat meimbantui 

meinuiruinkan tingkat streis kare ina peike irjaan. 

3. Fasilitas  

a. Definisi Fasilitas 

      Me inuiruit Barry (2012:11) me inguingkapkan bahwa fasilitas keirja 

meiruipakan saran dan prasarana yang dibe irikan oleih pe iruisahaan uintuik 

meindu ikuing pe incapaian tuijuian yang te ilah diteitapkan oleih pe imimpin 

https://glints.com/id/lowongan/burnout-adalah/
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pe iruisahaan. Kine irja peigawai yang optimal sangat teirgantuing pada 

ke iteirse idiaan fasilitas ke irja yang le ingkap, se ihingga me imuidahkan dan 

meiningkatkan e ifisieinsi dalam meinye ile isaikan tuigas de ingan hasil yang 

optimal. 

      Me inuiruit Moeinir (2011:29), sarana prasarana fisik yang be iruipa alat 

dan pe irleingkapan yang diguinakan uintuik me induikuing ke igiatan agar 

meincapai tuijuian yang dite itapkan diseibuit fasilitas. Me inuiruit Ovidiui 

(2018), fasilitas keirja adalah peiralatan ke irja yang dibe irikan ole ih 

pe iruisahaan uintuik me imeinuihi ke ibuituihan karyawan dalam meinye ile isaikan 

tuigas-tuigas pe ike irjaan. 

      Se idangkan me inuiru it (Silfa, 2015:21), fasilitas ke irja ialah peirangkat 

ataui sarana dan prasarana yang dibe irikan oleih pe iruisahaan guina 

meimbantui staf dalam meinuintaskan tuigasnya de ingan le ibih muidah seirta 

meimastikan meire ika teitap produiktif. 

      Dari deifinisi teirse ibuit dapat disimpuilkan bahwa peimbeirian fasilitas 

oleih pe iruisahaan akan meimpeirkuiat kineirja karyawan dan meimbe iri 

ke inyamanan seihingga karyawan dapat beike irja seicara eife iktif. 

b. Fungsi Fasilitas 

      Teirkait deingan ke ite irse idiaan fasilitas uintuik meinduikuing pe ilaksanaan 

pe ikeirjaan, Moeinir (2016:119) meinje ilaskan bahwa fuingsi dari fasilitas 

ke irja adalah seibagai be irikuit: 

1. Me impeirce ipat eikse ikuisi peike irjaan, seihingga dapat meingoptimalkan 

waktui. 
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2. Me iningkatkan eifisie insi, baik dalam produik mauipuin layanan. 

3. Me injamin muitui produik yang le ibih u ingguil. 

4. Me injamin keiakuiratan struiktuir dan ke istabilan dimeinsi. 

5. Me imbuiat ge irakan para peilakui meinjadi leibih lancar dan simpeil. 

6. Me imbeirikan rasa nyaman bagi individui yang te irlibat seihingga dapat 

meinguirangi pe irasaan eimosional meire ika. 

c. Jenis-Jenis Fasilitas Kerja 

      Dalam suiatui organisasi, guina me incapai tuijuian yang diteitapkan, 

dipeirluikan fasilitas dan prasarana yang meimadai uintuik meinjalankan 

aktivitas yang ada di dalam organisasi te irse ibuit. Me inuiruit Dahliuis (2016), 

be ibeirapa macam sarana keirja yang haruis te irse idia adalah seibagai 

be irikuit: 

1. Me isin dan peiralatan 

      Me iruipakan se igala jeinis pe irleingkapan yang diguinakan uintuik 

meinduikuing prose is produiksi di dalam organisasi. 

2. Infrastruiktuir 

      Me iruipakan fasilitas yang diguinakan uintuik meinduikuing aktivitas 

organisasi, se ipe irti teimpat ibadah, toileit, jalan, pagar, dan lain-lain. 

3. Pe iralatan kantor 

      Me iruipakan fasilitas yang me induikuing tuigas-tuigas yang 

dibeirikan, se ipeirti meija, kuirsi, leimari, kompuiteir, printeir, dan lain-

lain. 

4. Inve intaris 
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      Me iruipakan peiralatan yang dianggap se ibagai aseit yang diguinakan 

di dalam organisasi, se ipeirti keindaraan, peirleingkapan kantor, pabrik, 

guidang, dan lain-lain. 

5. Tanah 

      Me iruipakan aseit yang me imiliki luias yang cuikuip be isar, baik 

digu inakan uintuik banguinan mauipuin lahan kosong yang diguinakan 

uintu ik keigiatan di dalam organisasi teirse ibuit. 

6. Ge iduing 

      Me iruipakan fasilitas yang me induikuing ke igiatan se intral uitama 

dalam peiruisahaan seipe irti kantor, pabrik, dan guidang. 

7. Ke indaraan ataui Transportasi 

      Me iruipakan seigala jeinis peiralatan yang diguinakan uintuik 

meimbantui keilancaran keigiatan dalam peiruisahaan seipeirti truik, mobil, 

traktor, dan lain-lain. 

4. Kompensasi  

a. Definisi Kompensasi 

      Akbar, dkk. (2021:125) me inde ifinisikan kompe insasi se ibagai se igala 

be intuik pe inge imbalian finansial dan tuinjangan yang dite irima oleih 

karyawan dalam seibuiah reilasi keipe igawaian. Suitrisno (2017:181) juiga 

meinje ilaskan bahwa kompeinsasi me imiliki peire ian peinting dalam 

manajeime in suimbeir daya manuisia. 

      Me inuiruit Nuircahyo (2015) meinyatakan bahwa kompeinsasi adalah 

se imuia hal yang dipe irole ih oleih karyawan se ibagai imbalan atas peike irjaan 
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yang se itara deingan harapan karyawan u intuik meincuikuipi keipe irluian akan 

ke ipuiasan atas pe incapaian yang te ilah diraih dan se ijalan deingan targe it 

yang dite itapkan oleih peiruisahaan. 

      Dari beibe irapa peindapat yang ada, dapat disimpuilkan bahwa 

pe imbeirian kompeinsasi meiruipakan aspeik manajeime in yang uitama dan 

haruis dilaksanakan oleih pe iruisahaan atas kontribuisi yang dibe irikan oleih 

karyawan be irdasarkan kineirja ataui pre istasi yang dibe irikan teirhadap 

pe iruisahaan teirse ibuit. 

b. Jenis-Jenis Kompensasi.  

      Me inuiruit Mangkuine igara (2017:85), ada duia jeinis kompeinsasi bagi 

karyawan, yaitui kompeinsasi langsuing dan kompeinsasi tidak langsuing. 

Be iriku it ini peinjeilasannya: 

1. Kompe insasi langsuing 

a. Uipah/Gaji adalah peimbayaran re iguile ir yang dibe irikan keipada 

karyawan se ibagai imbalan atas peike irjaan yang dilakuikan. 

b. Tuinjangan adalah ambahan kompeinsasi dalam beintuik uiang ataui 

barang yang dibe irikan keipada karyawan, se ipeirti tuinjangan 

transportasi, tuinjangan makan, tuinjangan ke ise ihatan, dan lain 

se ibagainya 

2. Kompe insasi tidak langsuing 

a. Be ine ifit adalah beintuik nilai finansial (mone iteir) yang langsuing 

dibeirikan keipada karyawan yang dapat deingan ce ipat diteintuikan. 

b. Layanan adalah beintuik nilai finansial (mone iteir) yang langsuing 
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dibeirikan ke ipada karyawan yang suilit dite intuikan deingan muidah. 

c. Tujuan Pemberian Kompensasi 

      Me inuiruit Sihombing, Guiltom, & Sonya Sidjabat (2015), tuijuian 

pe imbeirian kompeinsasi meincakuip hal-hal be irikuit: 

1) Me iningkatkan kuialitas peirsonal 

      Pe ingguinaan kompe insasi yang me imadai dipeirluikan uintuik 

meinarik peilamar yang be irkuialitas. Tingkat pe imbayaran haruis 

dise isuiaikan deingan pasokan dan peirmintaan pasar keirja kareina 

pe iruisahaan beirsaing uintuik me impeiroleih karyawan yang diinginkan. 

2) Me impeirtahankan karyawan yang be irpe ingalaman 

      Karyawan akan meininggalkan peiruisahaan jika meire ika tidak 

meine irima peimbayaran yang kompe ititif, yang pada gilirannya dapat 

meinye ibabkan tingkat peirgantian karyawan yang tinggi. 

3) Me injamin keise itaraan 

      Manajeimein kompeinsasi beiruisaha uintuik meincapai keise itaraan 

inteirnal dan eiksteirnal. .. 

4) Me imbeirikan apreisiasi teirhadap sikap yang disiplin 

      Kompe insasi haruis meindorong tingkah lakui yang disiplin dan 

be irfuingsi se ibagai inse intif uintuik meimpe irbaiki peirilakui di masa 

meindatang. 

5) Patuih pada peiratuiran uindang-uindang 

      Siste im peinggajian yang se ihat me impeirtimbangkan aspeik-aspe ik 

hu ikuim yang dite itapkan neigara dan meinjamin teirpe inuihinya 
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ke ipeirluian karyawan. 

d. Asas-Asas Kompensasi 

      Me inuiruit (Widayati, 2019) Pe ine itapan program kompeinsasi haruis 

didasarkan pada prinsip yang adil dan pantas se irta seisuiai de ingan 

huikuim uindang-uindang yang be irlakui. Prinsip ke iadilan dan pantas haruis 

dipeirhatikan seicara maksimal agar imbalan yang akan dibeirikan dapat 

meimotivasi se imangat dan keipuiasan keirja para karyawan. 

1) Asas Adil 

      Be irdasarkan kompeinsasi yang dibe irikan keipada seitiap peikeirja 

haruis diseisuiaikan deingan kine irja, dan meimeinuihi pe irsyaratan 

konsiste insi inteirnal. 

2) Asas Pantas dan Wajar 

      Kompe insasi yang dite irima oleih pe ikeirja haruis dapat meimeinuihi 

ke ibuituihan pada tingkat normatif yang ide ial. Krite iria pantas adalah 

re ilatif, peine intuian beisarnya imbalan didasarkan pada batas uipah 

minimal yang dite itapkan peimeirintah. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi 

      Me inuiruit E ilmi (2018) meinyatakan bahwa dalam meimbeirikan 

kompeinsasi te irdapat beibe irapa faktor yang me ime ingaruihinya. Se icara 

uimuim, faktor-faktor teirse ibuit teirdiri dari tiga bagian, yaitui faktor 

inteirnal organisasi, faktor individui karyawan yang te irkait, dan faktor 

e iksteirnal peigawai organisasi. 

1) Faktor Inte irnal Peiru isahaan  
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      Contoh faktor inteirnal peiruisahaan yang me imeingaruihi juimlah 

kompeinsasi adalah anggaran pe iruisahaan, dan se irikat buiruih. 

2) Faktor Individui Karyawan 

      Contoh faktor individui karyawan yang me ime ingaruihi juimlah 

pe imbeirian kompeinsasi adalah kineirja ke irja, posisi dan jabatan, 

pe indidikan dan peingalaman seirta jeinis dan karakteiristik peikeirjaan 

3) Faktor E ikste irnal 

      Contoh faktor eikste irnal meilipuiti keibijakan peimeirintah dan 

kondisi peire ikonomian nasional. 

5. Produktivitas Kerja 

a. Definisi Produktivitas 

      Be irdasarkan peindapat Eidy Su itrisno (2017: 100) bahwa 

produiktivitas keirja beirgantuing pada pola pikir. Pola pikir yang 

se inantiasa meinguipayakan pe iningkatan te irhadap kineirja yang te ilah 

dilakuikan. Ke ipe ircayaan bahwa se itiap individui dapat meinye ile isaikan 

tuigas de ingan le ibih baik pada hari ini dibandingkan ke imarin, dan pada 

hari eisok akan leibih baik dari hari ini, meiruipakan faktor peinting dalam 

meiningkatkan produiktivitas keirja. 

      Be irdasarkan peindapat Eidy Suitrisno (2017: 102), produiktivitas dapat 

diartikan seibagai rasio antara preistasi yang dipe irole ih deingan partisipasi 

teinaga ke irja dalam waktui teirteintui. Dalam hal ini, partisipasi teinaga 

ke irja meincakuip peingguinaan suimbe ir daya de ingan cara yang e ife iktif dan 

e ifisiein. 
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     Se idangkan me inuiruit Buisro (2018: 344) meinde ifinisikan produiktivitas 

ke irja seibagai keimampuian individui ataui ke ilompok uintuik meinciptakan 

barang dan jasa dalam jangka waktui yang teilah dipuituiskan ataui se iarah 

de ingan pe ireincanaan. Ke icakapan ini dapat meiruijuik pada keimampuian 

fisik ataui keite irampilan. 

      Be irdasarkan dari uiraian yang te ilah dise ibuitkan, dapat ditarik 

ke isimpuilan bahwa produiktivitas ialah ke imampuian individui mauipuin 

ke ilompok uintuik me inye ile isaikan tuigas de ingan hasil yang me imuiaskan, 

baik dalam hal kuialitas mauipuin kuiantitas. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

      Be ibe irapa faktor yang dapat meimpeingaruihi antara lain (Duinggio, 

2013), yaitui: 

1) Sikap Me intal 

2) E iduikasi dan Peilatihan  

      Pada uimuimnya individui yang me imiliki pe indidikan yang le ibih 

tinggi akan me imiliki peimahaman yang le ibih meindalam teiruitama 

dalam meinghargai nilai produiktivitas. E iduikasi di sini dapat meiruijuik 

pada peindidikan reismi mauipuin non-re ismi. 

3) Ke ite irampilan  

      Ke ite irampilan meiruipakan keiahlian dan peinguiasaan teiknis 

ope irasional meinge inai bidang khuisuis yang be irsifat praktis. 

Ke ite irampilan didapatkan meilaluii prose is pe imbeilajaran dan praktik.   

4) Manajeimein  
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      Disini dapat beirhuibuingan de ingan siste im yang diteirapkan oleih 

ke ipala uintuik me ingatuir ataui me imimpin se irta meinge indalikan 

karyawan ataui bawahannya.  

5) Tingkat Pe inghasil
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

  1. Zaliha dkk 

(2022) 
Faktor Yang 

Be irhuibuingan 

De ingan Huistle i 

Cuiltuire i Pada 

Mahasiswa Di 

Masa Pande imi 

Covid-19 

 

Me itodei 

kuiantitatif 

de ingan 

meine ikanakan 

analisa 

de iskriptif 

Pe irilakui huistlei 

cuiltuire i dapat 

be irdampak pada 

statuis ke ise ihatan 

meintal mahasiswa 

akibat teikanan 

pe ikeirjaan. 

Disarankan agar 

mahasiswa dapat 

meine irapkan work – 

lifei balancei se ibagai 

antisipasi 

pe irmasalahan 

ke ise ihatan meintal  

akibat  dari peirilakui 

huistlei cuiltuire i 

 

1. Variabeil 

pe ineilitian (x) 

teintang huistle i 

cuiltuire i 

 

 

1. Pe ine ilitian teirdahuilui beirfokuis 

pada keise ihatan meintal mahasiswa 

teirhadap huistlei cuiltuire i, 

 

2. Pe ine ilitian teirbarui meingguinakan 

4 variabe il, diantaranya huistle i 

cuiltuire i, fasilitas, kompeinsasi dan 

produiktivitas keirja karyawan. 
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  2. Irfalasari 

Baso 

(2022) 

Pe ingaruih Masa 

Ke irja Te irhadap 

Produiktivitas 

Ke irja Karyawan 

Pada CV. Sinar 

Uitama Niagatani 

Ke icamatan 

Suikamajui 

Me itodei 

Kuiantitatif 

de ingan 

pe indeikatan 

de iskriptif 

de ingan 

meingguinkan 

aplikasi SPSS 

ve irsi 22 

Masa ke irja 

be irpeingaruih 

positif signifikan 

teirhadap 

produiktivitas 

ke irja pada CV. 

Sinar Uitama 

Niagatani. 

 

1. Pe ine ilitian 

meingguinakan 

meitode i 

de iskriptif 

kuiantitatif 

 

2. Variabeil 

pe ineilitian (y) 

teintang 

produiktivitas 

ke irja 

 

1. Pe ine ilitian teirbarui meingguinakan 

4 variabe il, diantaranya huistle i 

cuiltuire i, fasilitas, kompeinsasi 

dan produiktivitas keirja 

karyawan. 

 

2. Lokasi pe ine ilitian teirdahuilui 

be irpuisat pada CV. Sinar Uitama 

Niagatani Ke icamatan Suikamajui 

se idangkan pe ine ilitian teirbarui 

be irlokasi di PT. Sambang Jaya 

Indone isia Kota Makassar 

 

3. Puitri 

Kristiana 

(2021) 

Pe ingaruih 

(Huistle i 

Cuiltuire i) 

Workaholism 

Teirhadap 

Workplace i 

De iviant 

Beihavior (Stu idi 

Pada Karyawan 

Badan Diklat 

Provinsi DIY 

Di Guinuing 

Se impui) 

Me itodei 

Kuiantitatif 

de ingan 

pe indeikatan 

de iskriptif seirta 

meingguinakan 

kuie isioneir dan 

wawancara 

 

 

Be irdasarkan hasil 

pe ineilitian ini 

teirbuikti bahwa, 

dimeinsi work 

involveime int 

be irpeingaruih 

ne igatif teirhadap 

de istruictivei 

de iviant. 

 

1. Variabeil 

pe ineilitian (x) 

teintang huistle i 

cuiltuire i 

 

2. Pe ine ilitian 

meingguinakan 

meitode i 

de iskriptif 

kuiantitatif 

 

1. Lokasi pe ine ilitian teirdahuilui 

be irpuisat pada Badan Diklat 

Provinsi DIY se idangkan 

pe ineilitian teirbarui be irlokasi di 

PT. Sambang Jaya Indone isia 

Kota Makassar 

 

2. Pe ine ilitian teirbarui meingguinakan 

4 variabe il, diantaranya huistle i 

cuiltuire i, fasilitas, kompeinsasi 

dan produiktivitas keirja 

karyawan. 

 

3. Individui dalam peingambilan 

sampeil pe ineilitian 
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4. Asmayana 

(2018) 

Pe ingaruih 

Kompe insasi 

Teirhadap 

Kine irja 

Pe igawai Pada 

Kantor Dinas 

Pe irdagangan 

Kota Makassar 

Me itodei 

analisis 

de iskriptif 

kuiantitatif 

de igan 

meingguinakan 

analisis reigre isi 

lineiar 

se ide irhana 

Hasil me inuinjuikan 

bahwa 

kompeinsasi 

be irpeingaruih 

positif teirhadap 

kineirja peigawai 

pada kantor Dinas 

Pe irdagangan Kota 

Makassar. 

1. Pe ine ilitian 

meingguinakan 

meitode i 

de iskriptif 

kuiantitatif 

 

2. Variabeil 

pe ineilitian (x) 

teintang 

kompeinsasi 

 

1. Pe ine ilitian teirdahuilui 

meingguinakan analisis reigre isi 

lineiar se ideirhana seidangkan 

pe ineilitian teirbarui me ingguinakan 

analisis reigre isi lineiar beirganda 

 

2. Lokasi pe ine ilitian teirdahuilui 

be irpuisat pada Kantor Dinas 

Pe irdangan Kota Makassar 

se idangkan pe ine ilitian teirbarui 

be irlokasi di PT. Sambang Jaya 

Indone isia Kota Makassar 

 

5.  Nuirlia S 

(2017) 

Pe ingaruih 

Fasilitas Ke irja 

Teirhadap 

Pe iningkatan 

Kine irja 

Pe igawai Pada 

Kantor Dinas 

PUi Bina Marga 

Prov. Suil-Se il 

Jeinis pe ineilitian 

meitode i 

kuiantitatif 

de ingan te iknik 

analisis reigre isi 

lineiar 

se ide irhana 

Hasil pe ine ilitian 

meinuinjuikkan 

bahwa fasilitas 

ke irja beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan 

teirhadap kineirja 

karyawan 

1. Pe ine ilitian 

meingguinakan 

meitode i 

kuiantitatif 

 

2. Variabeil 

pe ineilitian (x) 

teintang 

Fasilitas ke irja 

1. Pe ine ilitian teirdahuilui 

meingguinakan analisis reigre isi 

lineiar se ideirhana seidangkan 

pe ineilitian teirbarui me ingguinakan 

analisis reigre isi lineiar beirganda 

 

2. Lokasi pe ine ilitian teirdahuilui 

be irpuisat pada Kantor Dinas PUi 

Bina Marga Prov. Suil-Se il 

se idangkan pe ine ilitian teirbarui 

be irlokasi di PT. Sambang Jaya 

Indone isia Kota Makassar 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Produktivitas Kerja 
(Y) 

Metode Analisis 
 

Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Analisis Deskriptif 

Kuantitatif 
 

Kesimpulan 
 

Saran 

PT. Sambang Jaya Indonesia 

Hustle Culture 

(X1) 

Kompensasi 

(X3) 

Fasilitas 

(X2) 
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1. Hubungan Hustle Culture dengan Produktivitas Kerja 

      Buidaya gila ke irja ini dipeircaya dapat meiningkatkan nilai produiktivitas 

pribadi karyawan. Individui yang me ingalami buidaya gila keirja yang kuiat 

meimang ce inde iruing le ibih produiktif, meire ika dipandang se ibagai se iorang 

yang tidak meimbuiang-buiang waktui de ingan hal-hal yang dianggap tidak 

pe inting, akan teitapi tanpa disadari huistle i cuiltuire i ini dapat meimbahayakan 

se icara fisik (keileilahan keirja) dan peirilakui sosial. 

2. Hubungan Fasilitas dengan Produktivitas Kerja 

      Sarana dan prasarana keirja sangat e ise insial uintuik me induikuing ke ilancaran 

tuigas yang dike irjakan oleih karyawan. Duikuingan fasilitas keirja se ipeirti 

teiknologi yang be irkuialitas akan me imbantui meimpeirmuidah dan 

meimpe irceipat peilaksanaan tuigas se ihingga dapat meiningkatkan 

produiktivitas keirja karyawan. 

3. Hubungan Kompensasi dengan Produktivitas Kerja 

       Kompe insasi adalah simbol dari adanya inteiraksi saling meimpeingaruihi 

antara peiruisahaan deingan karyawan yang dapat me imacui individui uintuik 

meiningkatkan kuialitas dalam hal eifisie insi keirja meire ika seihingga 

teircapainya kineirja peiruisahaan seicara maksimal. Jika karyawan meine irima 

kompeinsasi yang paling me imadai, itui dapat meiningkatkan produiktivitas 

meire ika, teitapi jika kompeinsasi yang dibe irikan tidak seisuiai, itui dapat 

meinuiruinkan se imangat dan antuisiasme i meire ika. 

 

 



37 

 

D. Hipotesis  

      Hipoteisis meiruipakan seibuiah duigaan awal meinge inai ke iteirkaitan seibab-

akibat dari variabeil teirte intui yang pe irlui diuiji keibe inarannya (Hamid, 2012:16). 

Be irdasarkan variabeil yang akan dise ilidiki, maka dalam peine ilitian ini akan 

meimbe irikan duigaan se ibagai be irikuit: 

1. Pe ingaruih variabeil huistlei cuiltuire i teirhadap variabe il produiktivitas keirja. 

Ho1 : Tidak teirdapat peingaruih signifikan antara variabeil huistlei cuiltuire i  

teirhadap variabeil produiktivitas keirja.  

Ha1 : Te irdapat peingaruih signifikan antara variabe il huistlei cuiltuire i teirhadap 

variabe il produiktivitas keirja.  

2. Pe ingaruih variabeil fasilitas teirhadap variabe il produiktivitas ke irja. 

Ho2 :  Tidak Te irdapat peigaruih signifikan antara variabe il fasilitas teirhadap  

variabe ilproduiktivitas keirja.  

Ha2 :  Te irdapat peingaruih signifikan antara variabeil fasilitas teirhadap  

variabe il produiktivitas keirja.  

3. Pe ingaruih variabeil kompeinsasi teirhadap variabeil produiktivitas keirja. 

Ho3 :  Tidak teirdapat peingaruih signifikan antara variabeil kompeinsasi  

teirhadap variabeil produiktivitas keirja.  

Ha3 :  Te irdapat peingaruih signifikan antara variabeil kompeinsasi te irhadap  

variabe il produiktivitas keirja.  

 

 

 



38 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

       Me itodei dalam peine ilitian ini adalah peine ilitian kuiantitatif. Peineilitian 

kuiantitatif adalah suirve ii yang me inganalisis data nuimeirik (nilai nuime irik) 

de ingan me ingguinakan me itodei statistik. Me inuiruit suimbe ir lain, peineilitian 

kuiantitatif dapat diartikan seibagai jeinis peine ilitian yang me ine ikankan pada data 

e impiris dan peimrose isan data meilaluii peirhituingan nuime irik. 

B. Lokasi Penelitian 

       Dalam meinye ile isaikan skripsi ini peine iliti meilakuikan pe ine ilitian pada PT. 

Sambang Jaya Indone isia yang be irlokasi di Peirguidangan Cluiste ir Gre ie in Riveir 

Patteine i 88, Kabuipatein Maros, Suilaweisi Seilatan. Waktui peine ilitian dimuilai pada 

builan Mareit 2023 hingga April 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi  

       Meinuiruit Suigiyono (2017:215), popuilasi meiruipakan wilayah uimuim 

yang te irdiri dari objeik ataui suibje ik deingan karakteiristik dan sifat khuisuis 

yang dite intuikan bagi pe ineiliti uintuik me impeilajarinya dan me inarik 

ke isimpuilan darinya. Popuilasi tidak hanya teirdiri dari manuisia, teitapi juiga 

be inda dan beinda alam lainnya. Adapuin popuilasi dalam peinilitian ini 

meiruipakan karyawan PT. Sambang Jaya Indone isia seibanyak 40 Orang. 
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2. Sampeil 

       Me inu iruit Suigiono (2017:81), sampe il adalah bagian dari popuilasi yang 

meinjadi suimbeir data peine ilitian, dan popuilasi adalah bagian dari seijuimlah 

ciri ataui karakteiristik yang dimiliki popuilasi te irse ibuit. Teiknik sampling yang 

dipakai dalam peine ilitian ini adalah teiknik sampling je inuih ataui se insuis, yang 

artinya se imuia anggota popuilasi dijadikan sampeil (Suigiono, 2014).  

      Alasan me ingambil teiknik sampling jeinuih adalah kareina juimlah 

popuilasi yang ke icil, kuirang dari 100 orang, ataui pe ine ilitian yang ingin 

meinghasilkan ge ine iralisasi yang sangat pre isisi. Me iskipuin meimakan waktui 

leibih lama dalam peinguimpuilan data, teiknik sampling je inuih ataui se insuis 

dapat meimbeirikan keiteipatan data yang tinggi. Dari pe injeilasan di atas, dapat 

dipahami bahwa sampeil yang diambil seibanyak 40 orang. Dalam peine ilitian 

ini, skala likeirt dipakai seibagai me itodei pe inguikuiran uintuik me inge ivaluiasi 

sikap, peindapat, dan peirse ipsi individui ataui keilompok teirhadap feinomeina 

sosial (Suigiyono, 2014). 

D. Instrumen Penelitian 

       Me inuiruit Puirwanto (2018), instruimein peine ilitian pada hakeikatnya adalah 

alat peinguimpu ilan data dalam peine ilitian. Instru imeint pe ineilitian yang diguinakan 

dalam peine ilitian ini beiruipa kuieisione ir. Varibeil yang dite iliti dalam peine ilitian 

adalah masalah huistlei cuiltuire i, masa keirja dan aktivitas keirja karyawan PT. 

Sambang Jaya Indone isia. 

E. Variabel Penelitian 

       Variabeil adalah seisuiatui yang te ilah diteintuikan seibe iluimnya ole ih pe ine iliti 
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se ihingga nantinya dapat dipeirole ih data teintang masalah yang dite iliti uintuik 

dapat ditarik keisimpuilan. Hal ini seisuiai deingan juiduil yang diajuikan oleih 

pe ineiliti yaitu i pe ingaruih huistlei cuiltuire i, fasilitas dan kompeinsasi teirhadap 

produiktivitas keirja karyawan PT. Sambang Jaya Indone isia. Maka variabeil yang 

reileivan adalah: 

1. Variabeil Inde ipeinde in ataui Be ibas (Variabe il X) 

Variabeil inde ipeinde in yaitui suiatui variabeil yang dapat me imeipe ingaruihi 

variabe il lain. Pada peineilitian ini huistle i cuiltuire i (X1), fasilitas (X2) dan 

kompe insasi (X3) me injadi variabeil indeipe inde in. 

2. Variabeil De ipe indein ataui Teirikat (Variabeil Y) 

Variabeil de ipeinde in yaitui suiatui variabeil yang dapat    dipeingaruihi oleih 

variabe il beibas. Pada peine ilitian ini produiktivitas keirja (Y) meinjadi variabeil 

teirikat. 

F. Jenis dan Sumber Data 

       Me inuiruit Suigiyono (2010:62), suimbeir primeir dan seikuinde ir dapat 

diguinakan uintuik peinguimpuilan data, teirgantuing dari suimbe ir datanya. Je inis dan 

suimbe ir data yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah: 

1. Data Primeir 

       Data dan suimbe ir data yang be irasal suimbeir data aslinya (informan inti) 

ataui langsuing di teimpat peine ilitian ataui topik peineilitian. Data uitama yang 

diruijuik adalah hasil obseirvasi ataui wawancara deingan staf PT. Sambang 

Jaya Indone isia. 
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2. Data Seiku inde ir 

      Data Seikuinde ir adalah data ataui suimbe ir data yang be irasal dari suimbeir 

ke iduia ataui tidak langsuing, se ipe irti me ilaluii bu ikui, juirnal dan suimbeir            lain yang 

teirkait deingan pe ineilitian. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

       Adapuin te iknik peinguimpuilan data yang dilakuikan dalam peinilitian ini, 

be iruipa: 

1. Stuidi Ke ipuistakaan 

      Me itodei pe inguimpuilan data ini meilibatkan meincari suimbe ir-suimbe ir 

informasi dari beibe irapa buikui, juirnal, atau i laporan ilmiah dan seigala hal 

yang be irguina se ibagai ruijuikan yang dituilis oleih para pakar yang te irkait 

de ingan pe ingaruih huistlei cuiltuire i, fasilitas, kompeinsasi dan produiktivitas 

ke irja karyawan. 

2. Stuidi Lapangan  

Pada peineilitian ini, teiknik peinguimpuilan yang diguinakan beiruipa data 

kuie isioneir dan wawancara. 

a) Kuie isione ir 

Uintuik meinguimpuilkan informasi deingan meingguinakan kuie isioneir 

yang me iruipakan teiknik peinguimpuilan data ataui informasi yang paling 

uimuim dan se iring dipakai. Hal te irse ibuit dise ibabkan oleih sifatnya yang 

muidah, seirta meimuidahkan peine iliti uintuik meinganalisis peirmasalahan 

uitama yang dihadapi.  

Skala yang diguinakan dalam peinyuisuinan kuieisione ir adalah skala 



42 

 

likeirt. Skala likeirt dipakai uintuik me inilai sikap, pe indapat dan peirse ipsi 

individui ataui keilompok meinge inai feinome ina sosial. Peinguikuiran skala 

likeirt dalam peineilitian ini seipe irti beirikuit: 

Tabel 3.1 

Pengukuran Skala Likert 

 

b) Wawancara 

      Me itodei ke itika suibjeik dan pe ineiliti be irteimui dalam satui situiasi 

teirte intui dalam proseis me indapatkan informasi. Informasi peine ilitian 

yang be iruipa data dipeiroleih se icara langsuing ole ih peine iliti dari suibjeik 

pe ineilitian. 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif 

       Teiknik analisis deiskriptif kuiantitatif adalah teiknik yang diguinakan 

uintuik meinguiji, me inguikuir, dan meiruimuiskan hipoteisis be irdasarkan 

pe irhituingan mateimatis dan statistik. Me itodei pe inguimpuilan data dapat 

be iruipa ku ieisione ir, obse irvasi, ataui wawancara. Sampeil data uintuik te iknik 

de iskriptif kuiantitatif leibih be irsifat objeiktif dan teirstruiktuir se irta dapat 

be irbeintuik grafik, tabeil ataui matriks, laporan, dan angka teiruikuir. 

a) Uji Kualitas Data 
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4. Uiji Validitas 

       Uiji validitas dilakuikan deingan meingguinakan teiknik 

pe irhituingan kore ilasi. Jika total peirhituingan kore ilasi ≤ 0,5 maka 

dikatakan valid dan jika nilai peirhituingan koreilasi ≥ 0,5 maka 

dinyatakan tidak valid, Uintuik meilakuikan uiji validitas ini 

meingguinakan program SPSS ve irsi 25 (Softwarei Statitical Produict 

and Se irvicei Soluition). 

5. Uiji Reiliabilitas 

       Uiji re iliabilitas beirtuijuian uintuik me inge itahuii tingkat keise isuiaian 

jawaban iteim peirnyataan kuie isione ir. Uintuik meinge itahuii apakah uiji 

re iliabilitas ini konsistein ataui tidak, dapat dilakuikan pe irbandingan 

jika nilai alpha leibih dari 0.60, maka jawaban reisponde in dapat 

dikatakan konsistein (Suijarwe ini, 2015). Uintuik meinguiji re iliabilitas 

instruimein dalam peine ilitian meingguinakan analisis SPSS ve irsi 25. 

b) Uji Asumsi Klasik 

1. Uiji Normalitas 

      Uiji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil 

re igre isi, variabe il peingganggui ataui sisa me imiliki distribuisi normal. 

Ke iadaan normalitas bisa teirde iteiksi de ingan me impeirhatikan 

pe inye ibaran data (titik) pada suimbui diagonal dari grafik. Apabila 

data (titik) teirse ibar di se ikitar garis diagonal dan meingikuiti arah garis 

diagonal, maka meinuinjuikkan pola distribuisi normal yang 

meinuinjuikkan bahwa modeil reigre isi me ime inuihi asuimsi normalitas. 
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Apabila data (titik) teirse ibar meinjauih dari garis diagonal, maka 

meinuinjuikkan pola distribuisi non-normal yang me inuinjuikkan bahwa 

modeil re igre isi tidak meime inuihi asuimsi normalitas. 

2. Uiji Muiltikolineiaritas 

      Muiltikolineiaritas adalah keiadaan dimana teirdapat huibuingan 

linieir yang kuiat atau i hampir seimpuirna antara duia ataui leibih variabe il 

be ibas dalam modeil reigre isi. Uintu ik me imastikan kuialitas modeil 

re igre isi yang baik, peinting u intuik meinghindari masalah 

mu iltikolineiaritas. 

      Uintuik me inge itahuii adanya muiltikolineiaritas dalam modeil 

re igre isi, kita dapat meingguinakan nilai toleiransi dan faktor inflasi 

varian (VIF). Nilai toleiransi meinguikuir variasi dari variabeil 

indeipe inde in yang tidak dapat dijeilaskan oleih variabe il indeipeinde in 

lainnya. Ole ih kareina itui, nilai toleiransi yang re indah akan 

meinghasilkan nilai VIF yang tinggi, kare ina VIF = 1/tole iransi, yang 

meinuinjuikkan adanya muiltikolineiaritas yang tinggi. Nilai cuit-off 

yang diguinakan adalah 0,10 uintuik nilai toleiransi ataui angka di atas 

10 uintuik nilai VIF. 

3. Uiji He ite iroskodastisitas 

      He ite iroske idastisitas adalah keiadaan di mana teirjadi 

ke itidakseitaraan dalam varian reisiduial pada modeil re igre isi. Mode il 

re igre isi yang baik me imbuituihkan ke itiadaan masalah 

he iteiroske idastisitas. He iteiroske idastisitas me inye ibabkan peinaksir ataui 
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e istimor meinjadi tidak eifisiein dan nilai koe ifisiein de iteirminasi akan 

sangat tinggi. Uintu ik me indeite iksi apakah ada he iteiroske idastisitas, 

pe irlui dilihat pola titik-titik pada scatteirplots re igre isi. Jika titik-titik 

teirse ibar deingan pola yang tidak jeilas di atas dan di bawah angka 0 

pada suimbui Y, maka tidak ada masalah heiteiroske idastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

     Pe inguijian hipoteisis yang dilakuikan dalam peineilitian ini dilakuikan 

de ingan meitode i reigre isi linieir yang diguinakan uintuik meimpe irkirakan seijauih 

mana peiru ibahan nilai variabeil teirgantuing, jika variabeil beibas dimanipuilasi 

ataui diruibah-ruibah ataui dinaik-tuiruinkan (Suigiyono, 2010:260). Pe irsamaan 

linieir beirganda:  

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Ke ite irangan:  

Y   =   Produiktivitas Ke irja 

a  =   Konstanta  

b1 – b3  =   Koe ifisie in Re igre isi  

X1  =   Variabeil Huistlei Cuiltuire i 

X2   =   Variabeil Fasilitas 

X3   =   Variabeil Kompe insasi 

e i   =   Eirror Distribance is 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

      Me inuiru it Ghozali (2012:97), koe ifisiein deite irminasi( R2) pada dasarnya 

meinguikuir se ijauih mana modeil dapat meinje ilaskan variasi variabeil de ipeinde in. 
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Nilai koeifisie in deiteirminasi beirada di antara nol dan 1. Nilai R2 yang re indah 

dapat diartikan bahwa keimampuian uintuik me injeilaskan variabeil- variabeil 

be ibas dalam meinjeilaskan variablei teirikat sangat teirbatas. Seimeintara itui, nilai 

yang me inde ikati 1 beirarti variabeil- variabe il be ibas meimbeirikan hampir seimuia 

informasi yang dibuituihkan uintuik meimpre idiksi variasi variablei teirikat. 

Namuin, teirdapat keile imahan dalam meingguinakan koeifisiein de iteirminasi R2. 

1)  Jika nilai signifikan ≥ 0,05 (hipoteisis ditolak) maka variabeil 

indeipe inde in tidak beirpe ingaruih se icara signifikan teirhadap variabeil 

de ipeinde in. 

2) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 (hipoteisis diteirima) maka variabeil 

indeipe inde in meimpu inyai pe ingaruih yang signifikan teirhadap variabeil 

de ipeinde in. 

I. Definisi Operasional 

      Variabeil opeirasional beirpe iran dalam meine intuikan variabeil dalam peineilitian 

be irdasarkan indikator ataui karakteiristik yang dimiliki oleih se itiap variabeil. 

De ingan de imikian, variabeil opeirasional me imbantui peineiliti dalam meine itapkan 

suiatui indikator. Be irikuit ini adalah indikator dalam seitiap variabeil yang akan 

dise ilidiki: 

Tabel 3.2 

Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator 

 

 
 

Fe inome ina yang me inye ibabkan 

pe inguitamaan peikeirjaan diatas se igala 

aspe ik keihiduipan uintuik meincapai 

produiktivitas deimi keisuikse isan dini.  

Me inuiruit (Suiryanto, 

2022): 

 

1. Tuintuitan Sosial 
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Huistle i Cuiltuire i 

(X1) 
 2. Toxic 

Produictivity 

3. Tingginya Rasa 

Tangguing Jawab 

 
 

 

 

 

Fasilitas 

 (X2) 

Se igala se isuiatui yang dinikmati, 

dipakai, diteimpati, dan dimanfaatkan 

oleih karyawan, baik yang be irkaitan 

de ingan pe ike irjaan mauipuin meinuinjang 

ke ilancaran proseis be ikeirja. 

Me inuiruit (Sofyandi, 

2016):  

 

1. Me isin dan 

Pe iralatan 

2. Prasarana  

3. Pe irleingkapan 

Kantor  

4. Tanah Dan 

Banguinan  

5. Transportasi. 

 

 

Kompeinsasi 

(X3) 

Total peimbayaran dalam beintuik tuinai 

mauipuin non-tuinai yang dite irima 

pe ikeirja atas kontribuisinya pada 

pe iruisahaan. Kompe insasi se indiri 

be irkaitan deingan imbalan yang 

diteirima oleih karyawan. 

Me inuiruit Simamora 

(2015:445): 

 

1. Uipah dan Gaji 

2. Inse intif  

3. Tuinjangan  

 

 

Produiktivitas 

Keirja 

(Y) 

Ke itrampilan individui ataui ke ilompok 

dalam meimproduiksi barang dan 

layanan pada pe iriodei waktui yang 

teilah diteitapkan ataui se isuiai de ingan 

re incana. 

Me inuiruit 

Buirhanuiddin Yuisuif 

(2015): 

 

1. Pe inge itahuian 

2. Ke ite irampilan 

3. Ke imampuian 

4. Sikap 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Perusahaan 

      PT. Sambang Jaya Indone isia didirikan pada tanggal 8 Mare it 2020, 

meiruipakan pe iruisahaan yang be irge irak di bidang Induistri. PT.Sambang Jaya 

Indone isia didirikan oleih Imran Buirhanuiddin , Juinae idi, Muihajir Said dan 

profe isional beirpe ingalaman. Beirlokasi di Pe irguidangan Cluisteir Gre ie in Rive ir 

Patteine i 88, Kabuipatein Maros (Suilawe isi Se ilatan). 

b. Visi 

      Me injadi peiruisahaan Induistri dan Pe irdagangan yang be isar dan 

teirke imuika, seirta meimiliki sisteim keirja yang profe isional dan be irstandar 

Inte irnasional. 

Misi  

a) Me iningkatkan keipuiasan peilanggan de ingan siste im keirja yang 

profe isional.  

b) Me iwu ijuidkan peinge ilolaan peiruisahaan yang be irstandar inteirnasional.  

c) Me imiliki keiuingguilan kompe ititif di induistri peirikanan dan keilauitan. 
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c. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

Su imbe ir: PT. Sambang Jaya Indone isia 

 

B. Karakteristik Responden  

Tiga karakteiristik reisponde in diguinakan dalam peine ilitian ini: je inis 

ke ilamin, uisia, tingkat peindidikan, dan pe inghasilan. De itail teintang 

karakteiristik ini dibeirikan dalam tabeil be irikuit: 

1. Re isponde in Be irdasarkan Jeinis Ke ilamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

    
Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

 

      Dari tabeil 4.1 dijeilaskan bahwa preise intasei re isponde in laki-laki seibe isar 

52,5% dari 40 reisponde in, yang be irarti 21 orang laki-laki, dan preise intasei 

re isponde in peire impuian seibe isar 47,5% dari 40 reisponde in, yang be irarti 19 

General Manager

Staf Maketing 

Staf Administrasi

Staf Keuangan

Staf Personalia

Staf Produksi

Staf Keamanan

Marketing 
Manager

Supervisior
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orang pe ire impuian. Dimana dalam hal ini PT. Sambang Jaya Indone isia 

meimbuituihkan banyak peigawai laki-laki uintuik be ikeirja dalam di induistri 

pe irikanan. 

2. Re isponde in Be irdasarkan Uisia 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

Tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa keilompok uisia teirbeisar te irdiri dari 

ke ilompok uisia 20–30 tahuin, de ingan 29 orang me iwakili tingkat preise intasei 

72,5%. Ke ilompok uisia 31–40 tahuin seibanyak 9 orang meiwakili tingkat 

pre ise intasei 22,5%, dan keilompok uisia 41–50 tahuin se ibanyak 2 orang 

meiwakili tingkat preise intasei 5,0%. 

3. Re isponde in Be irdasarkan Tingkat Peindidikan 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

   Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 
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      Dari tabeil 4.3, teirlihat bahwa reisponde in beirdasarkan tingkat peindidikan 

teirakhir didominasi oleih luiluisan SMA, de ingan 14 dari 40 orang yang 

disuirve ii meimiliki ge ilar SMA. Hasil wawancara yang dilakuikan seicara 

random oleih peine iliti meinuinjuikkan bahwa karyawan rata-rata luiluisan SMA 

be ikeirja di bagian produiksi PT. Sambang Jaya Indone isia. 

4. Re isponde in Be irdasarkan Peinghasilan 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan 

   Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Be irdasarkan data dari tabeil 4.4, dapat dilihat bahwa karakteiristik 

re isponde in be irdasarkan peinghasilan builanan didominasi oleih pe indapatan 

UiMK se ibe isar Rp. 5.000.000, yang me incapai preise intasei 72.5%, ataui 25 dari 

40 reisponde in. Uipah UiMK Kota Makassar pada tahuin 2023 adalah Rp 

3.513.982,-. Ada ke imuingkinan PT. Sambang Jaya Indone isia te ilah 

meimbe irikan kompeinsasi se isuiai deingan pe irsyaratan pe imeirintah. 

C. Analisi Deskriptif 

1. Analisis Deskriptif Statistik 
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Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Variabel 

  Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Tabeil 4.5 me inyatakan statistik deiskriptif dari masing-masing variabeil 

pe ineilitian. Pada kolom minimuim X te irdapat nilai teire indah dalam suiatui 

variabe il, se idangkan kolom maximuim me inuinjuikkan nilai teirtinggi dalam 

suiatui variabeil. Hasil dari analisis deingan meingguinakan statistik deiskriptif 

teirhadap variabeil huistlei cuiltuire i me inuinju ikkan nilai minimuim 13, nilai 

maximuim 25 seirata nilai meian (rata-rata) se ibe isar 18,93 deingan me imiliki 

standar de iviasi se ibe isar 2,89. Hasil analisis deingan statisik de iskriptif 

teirhadap variabeil fasilitas meinuinjuikkan nilai minimuim se ibe isar 15, nilai 

maximuim seibe isar 25, dan nilai rata-rata (rata-rata) seibe isar 21,37 deingan 

standar deiviasi se ibeisar 2,64. Hasil analisis teirhadap variabeil kompeinsasi 

meinuinjuikkan nilai minimuim se ibeisar 14, nilai maximuim se ibe isar 25, dan nilai 

rata-rata (rata-rata) seibeisar 19,42 deingan standar deiviasi se ibe isar 2,99, dan 

uintuik variabeil peioduiktivitas keirja meinuinjuikkan nilai minimuim se ibeisar 15, 

nilai maximuim 25, se irata nilai meian (rata-rata) se ibeisar 19,80 de ingan 

meimiliki standar deiviasi se ibe isar 2,65. 

a) Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas  
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      Pe inguijian validitas dilakuikan de ingan tuijuian me inge ivaluiasi masing-

masing pe irtanyaan uintuik se itiap variabeil yang dite iliti. Jika asuimsi r 

kuirang dari 0,312, peirtanyaan teirse ibuit dinyatakan tidak valid. Tabeil 4.6 

be irikuit me inuinjuikkan cara meinguiji validitas data peineilitian ini 

meingguinakan program SPSS ve irsi 25. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel Hustle Culture (X1) 

        Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Be irdasarkan tabeil 4.6 te irse ibuit dapat dinyatakan bahwa variabeil huistlei 

cuiltuire i deingan se imuia peirtanyaan dinyatakan valid, karna seitiap peirtanyaan 

r hituing nya le ibih be isar dari r tabeil = 0,312. 

Tabel 4.7 

  Hasil Uji Validitas Variabel Fasilitas (X2) 

  Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Be irdasarkan tabeil 4.7 teirse ibuit dapat dinyatakan bahwa variabeil fasilitas 

de ingan se imuia peirtanyaan dinyatakan valid, karna seitiap peirtanyaan r hituing 

nya le ibih beisar dari r tabeil = 0,312. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X3) 

        Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Be irdasarkan tabeil 4.8 te irse ibuit dapat dinyatakan bahwa variabe il 

kompeinsasi de ingan se imuia pe irtanyaan dinyatakan valid, karna seitiap 

pe irtanyaan r hituing nya le ibih be isar dari r tabeil = 0,312. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

        Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Be irdasarkan tabeil 4.9 te irse ibuit dapat dinyatakan bahwa variabe il 

produiktivitas ke irja deingan se imuia pe irtanyaan dinyatakan valid, karna seitiap 

pe irtanyaan r hituing nya le ibih be isar dari r tabeil = 0,312. 

2. Uji Reabilitas 

      Me itodei Croncbach's Alpha dapat diguinakan uintuik meinguiji re iliabilitas 

data, instruime in dianggap re iliabeil jika koe ifisiein keiandalan reialibilitasnya 

se itidaknya 0,60. Hasil pe inguijian reiliabilitas data dituinjuikkan dalam tabeil 
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be irikuit: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Be irdasarkan tabeil 4.10 diatas kareina r alpha leibih beisar dari 0,60, dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil huistle i cuiltuire i dinyatakan reiliabeil, seipe irti yang 

dituinjuikkan oleih hasil peinguijian reiliabilitas uintuik variabeil huistlei cuiltuire i. 

      Variabeil fasilitas meimpeiroleih r alpha se ibeisar 0,708, yang me inuinjuikkan 

bahwa variabeil ini dinyatakan reiliabeil kare ina r alpha leibih be isar dari 0,60.    

      Variabeil kompeinsasi juiga me impe irole ih r alpha seibe isar 0,768, yang 

meinuinjuikkan bahwa variabeil kompeinsasi dinyatakan reiliabeil kareina r 

alpha leibih be isar dari 0,60. 

       Kare ina r alpha leibih beisar dari 0,60, dapat disimpuilkan bahwa variabeil 

produiktivitas keirja dinyatakan reiliabeil kare ina r alphsa seibe isar 0,684, ataui 

> 0.60. 

3. Deskriptif Statistik 

a. Huistle i Cuiltuire i 

      Uintuik variabeil Huistle i Cuiltuire i dalam suirve ii, pe ine iliti meimasuikkan 

lima peirnyataan yang me inuinjuikkan indikator variabeil teirseibuit. 

Hasilnya adalah se ibagai beirikuit: 
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Tabel 4.11 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Hustle Culture 

(X1) 

Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Mayoritas re isponde in meinuinjuikkan sikap neitral teirhadap huisltei 

cuiltuire i PT. Sambang Jaya Indone isia, me inuiruit data yang diolah, yang 

dapat dilihat pada tabeil 4.11 di atas. 

b. Fasilitas 

      Uintuik variabeil fasilitas dalam suirve ii, peine iliti meimasuikkan lima 

pe irnyataan yang me inuinjuikkan indikator variabe il teirse ibuit. Hasilnya 

adalah seibagai beirikuit: 
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Tabel 4.12 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Fasilitas 

(X2) 

Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

     Mayoritas orang yang me ilakuikan su irve ii meinyatakan bahwa meire ika 

sangat puias deingan fasilitas yang ada di PT. Sambang Jaya Indone isia, 

se ipe irti yang dituinjuikkan dalam tabeil 4.12 di atas. 

c. Kompe insasi 

      Pe ine iliti meimasuikkan lima peirnyataan uintuik variabeil kompeinsasi 

se ibagai indikator, hasilnya adalah seibagai be irikuit: 
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Tabel 4.13 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kompensasi 

(X3) 

Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Mayoritas orang yang disuirve ii me inyatakan bahwa meireika puias 

de ingan kompe insasi yang ada di PT. Sambang Jaya Indone isia, se ipe irti 

yang dituinjuikkan dalam data yang diolah, yang dapat dilihat pada tabeil 

4.13 di atas. 

d. Produiktivitas Ke irja 

      Uintuik variabe il produiktivitas ke irja, pe ineiliti meimasuikkan lima 

pe irnyataan yang me inuinjuikkan indikator variabe il teirse ibuit. Hasilnya 

adalah seibagai beirikuit: 
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Tabel 4.14 

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Produktivitas Kerja 

(Y) 

Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Mayoritas re isponde in meinyatakan keipuiasan teirhadap produiktivitas 

ke irja meireika se ilama meireika be ike irja di PT. Sambang Jaya Indone isia, 

se ipe irti yang dituinjuikkan oleih data yang diolah dari tabeil 4.14 di atas.. 

b) Uji Asumsi Klasik 

1 Uji Normalitas  

      Uiji normalitas diguinakan uintuik me ineintuikan apakah variabeil 

pe inganggui ataui reisiduial dalam modeil reigre isi me imiliki distribuisi 

normal. Uiji normalitas data dapat dilakuikan deingan me inguikuir kuirva 

normal P-P plot pada program SPSS Ve irsi 25. Hasilnya dapat dilihat 

pada gambar 4.1 beirikuit ini.: 
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a) Ku irva Normal P-P Plot 

Gambar 4.2 

Kurva Normal P-P Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Dalam plot normal p-p, titik meinye ibar di se ikitar garis diagonal 

dan tidak teirlalui jauih ataui meileibar, seipe irti yang dituinjuikkan pada 

gambar 4.2, yang me inuinjuikkan bahwa mode il reigre isi se isuiai de ingan 

asuimsi normalitas dan layak diguinakan. 

b) Uiji Kolmogorov-Smirnov 

      Pe inguijian yang dilakuikan pada gambar plot dapat meinye isatkan 

apabila juimlah data seidikit. Oleih kare ina itui, dipe irlu ikan peinguijian 

yang le ibih meinde itail, yaitui meitodei non parameitrik onei samplei 

kolmogorov-smirnov (one i samplei K-S). Jika nilai K-S signifikan 

maka reisiduial tidak normal, teitapi jika K-S tidak signifikan maka 
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re isiduial teirdistribuisi se icara normal. (Ghozali, 2012 : 174). Jika 

signifikansi leibih dari 0,05 maka reisiduial teirdistribuisi se icara 

normal. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Kolmogorov-smirnov 

           

 

 

 

 

            Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Dari tabeil di atas, diteimuikan hasil uiji kolmogrov-smirnov 

de ingan nilai seibe isar 0.114 pada signifikansi 0,200 (Asympt. Sig. (2-

taileid)) yang be irarti, kareina p nilai le ibih dari 0,05, reisiduial 

teirdistribuisi se icara normal. 

2 Uji Multikolinieritas 

      Tu ijuian uiji muiltikolinieiritas adalah uintuik meinge itahu ii apakah modeil 

re igre isi meine imuikan adanya kore ilasi antar variabe il beibas (indeipeinde in). 

Ini dilakuikan deingan meilihat nilai faktor inflasi variabeil (VIF) dan nilai 

toleiransi. Mode il reigre isi dianggap be ibas dari muiltikolinieiritas jika nilai 

VIF kuirang dari 10, dan nilai toleiransi leibih dari 0,1 (Ghozali, 2012: 

105).  
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Multikolinieritas 

        Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Hasil pe irhituingan nilai Variasi Inflasi Factor (VIF) me inuinjuikkan 

bahwa nilai VIF Huistle i Cuiltuire i adalah 1.001, nilai VIF Fasilitas adalah 

1.643, dan nilai VIF Kompe insasi adalah 1.643. Seimuia nilai ini 

dituinjuikkan dalam tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa tidak satui puin dari 

variabe il indeipeinde in meimiliki nilai VIF di bawah 10. Oleih kare ina itui, 

dapat disimpuilkan bahwa dalam modeil reigre isi tidak ada 

muiltikolinieiritas antara variabeil indeipeinde in.   

      Se ilain itui, hasil pe irhituingan me inuinjuikkan toleiransi variabeil Huistlei 

Cuiltuire i se ibe isar 0.999, Fasilitas seibe isar 0.609, dan Kompe insasi se ibeisar 

0.609. Ini me inuinjuikkan bahwa seimuia variabeil indeipe indein de ingan nilai 

toleiransi leibih beisar dari 0,1. Jadi, dalam modeil reigre isi, tidak ada 

muiltikolonieiritas meinuiruit nilai Toleirancei. Ini se isuiai de ingan pe irnyataan 

Imam Ghozali (2012: 105), yang me inyatakan bahwa nilai cuit off yang 

diguinakan se icara luias uintuik meinge ivaluiasi adanya muiltikolinieiritas 

adalah jika nilai VIF ≤ 10 ataui nilai toleiransi ≥ 0,1. 
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3 Uji Heteroskedastisitas 

     Dalam modeil reigre isi, uiji heite iroske idastisitas beirtuijuian uintuik 

meine intuikan apakah ada keitidaksamaan dalam variasi reisiduial dari satui 

pe ingamatan kei peingamatan lainnya. Dalam kasuis di mana variasi 

re isidu ial dari satui peingamatan kei peingamatan lainnya teitap, hasil 

teirse ibu it dike inal seibagai homoske isdasitas, se idangkan hasil yang 

be irbeida dikeinal seibagai he iteiroske idastisitas (Ghozali, 2012: 139). 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

                 Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Dalam grafik scatteirplot, titik-titik teirse ibar se icara acak dan tidak 

meimbe intuik pola yang je ilas di atas dan di bawah angka 0 pada suimbui Y. 

De ingan de imikian, dapat disimpuilkan bahwa mode il reigre isi dapat diguinakan 

uintuik meimpreidiksi produiktivitas keirja de ingan me ingacui pada variabeil 

indeipe inde in (beibas) Huistle i Cuiltuire i, Fasilitas, se irta Kompe insasi. 
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D. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.17 

Hasil Regresi Linear Berganda 

      Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Dalam peineilitian ini, ada leibih dari satui variabe il yang diguinakan, jadi 

analisis reigre isi linie ir beirganda diguinakan se ibagai alat analisis statistik. Tabeil 

be irikuit meinuinjuikkan tabeil coeifficieint uintuik meinghasilkan pe irsamaan reigre isi:  

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Y = 2,118+0,023X1+0,299X2+0,603X3+e i 

Hasil pe irhituingan SPSS 25 di atas meimuingkinkan ke isimpuilan beirikuit: 

1. Konstanta (a) seibe isar 2.118 meimbeiri arti apabila variabeil beibas huistlei 

cuiltuire i, fasilitas, dan kompeinsasi adalah konstan, maka beisarnya variabeil 

teirikat produiktivitas ke irja adalah beirnilai se ibe isar 2.118 satuian. 

2. Nilai koeifisiein reigre isi dari variabe il huistlei cuiltuire i didapatkan nilai 

ceifficieints  se ibe isar 0.023 se ihingga dapat dibuiat asuimsi bila huistle i cuiltuire i 

se imakin meimbaik seinilai 1 maka produ iktivitas keirja karyawan akan 

meingalami peiningkatan se ibeisar 0.023. 

3. Nilai koeifisiein re igre isi dari variabeil fasilitas didapatkan nilai coeifficieints 

se ibe isar 0.299 seihinga dapat dibuiat asuimsi bila teirjadi peiningkatan dalam 
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fasilitas se inilai 1 maka produiktivitas ke irja karyawan akan meingalami 

pe iningkatan seibe isar 0.299. Dan kareina ke ifisieinnya positif maka teirdapat 

huibuingan yang positif antara fasilitas dan produiktivitas keirja karyawan. 

4. Nilai koeifisiein re igre isi dari variabeil kompeinsasi didapatkan nilai 

coeifficieints se ibe isar 0.603 seihinga dapat dibuiat asuimsi bila teirjadi 

pe iningkatan dalam kompeinsasi se inilai 1 maka produiktivitas keirja karyawan 

akan meingalami peiningkatan se ibeisar 0.603. Dan kareina keifisieinnya positif 

maka teirdapat huibuingan yang positif antara kompeinsasi dan produiktivitas 

ke irja karyawan. 

E. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.18 

Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2) 

Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

Uintuik meineintuikan tingkat koeifisiein kore ilasi, dapat meingguinakan 

kriteiria beirikuit: 

Tabel 4.19 

Tabel Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 - 1,000 

Sangat Re indah 

Re indah 

Se idang 

Kuiat 

Sangat Kuiat 

      Suimbe ir : Suigiyono (2011:231) 
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       Me inuiruit hasil analisis reigre isi be irganda, kami meine imuikan nilai 

koe ifisiein koreilasi beirganda (R Squiarei) se ibe isar 0.797, yang 

meinuinjuikkan tingkat huibuingan yang signifikan antara variabeil beibas 

dan variabeil teirikat. 

       Uiji koeifisiein de iteirminasi (R2) be irtuijuian uintu ik meinge itahuii 

se ibe irapa beisar keimampuian variabeil indeipe indein meinjeilaskan variabeil 

de ipeinde innya.Dari tabe il koeifisie in de iteirminasi (R2) dilihat dari nilai 

adjuiste id R Squiarei, meinuinjuikkan beisarnya nilai adjuiste id R squiare i 

adalah 0.797. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa 79.7% variabeil 

produiktivitas ke irja karyawan dapat dije ilaskan oleih variabeil huistlei 

cuiltuire i, fasilitas, dan kompeinsasi. Se idangkan se ilisihnya 20.3% (100% 

- 79.7%) dibe irikan peinjeilasan oleih variabeil tambahan yang be iluim 

dibahas dalam peineilitian ini. 

F. Uji Hipotesis 

a) Uji Fhitung (Simultan) 

      Uiji F diguinakan uintuik meinge itahuii pe ingaruih Huistle i Cuiltuire i, 

Fasilitas, dan Kompeinsasi se icara simuiltan (beirsama-sama) teirhadap 

variabe il teirikat kineirja karyawan. Adapuin kriteiria yang diguinakan 

adalah:  

Jika Fhituing < Ftabeil ataui sig > 0.05 maka Ho diteirima, Ha ditolak  

Jika Fhituing > Ftabeil ataui sig < 0.05 maka Ho ditolak, Ha diteirima 

Nilai Ftabeil pada tingkat signifikan 5% dan de irajat beibas (df1) = n - k = 

40 - 3 = 37, maka dipeiroleih nilai Ftabeil 2,85. 
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Tabel 4.20 

Hasil Uji F hitung (Simultan) 

Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

      Pe inguijian mode il se icara beirsama-sama (simuiltan) di atas 

meinghasilkan nilai Fhituing se ibe isar 47,150 deingan signifikan seibe isar 

0,000. Ole ih kareina itui, nilai Fhituing (47,150) > Ftabeil (2,85). 

      Pe irbandingan nilai sig deingan taraf signifikansi (α) adalah (0,000), 

yang me inuinjuikkan bahwa peirbandingan nilai sig < a (0,000 < 0,05). 

Kare ina nilai sig < α me imiliki probabilitas kuirang dari 0,05, maka dapat 

disimpuilkan bahwa Ha diteirima dan Ho ditolak. Artinya, variabe il 

de ipeinde in Produiktivitas Ke irja Karyawan (Y) dipe ingaruihi oleih ke itiga 

variabe il indeipe inde in, Huistlei Cuiltuire i (X1), Fasilitas (X2), dan 

Kompe insasi (X3). Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa Huistle i Cuiltuirei, 

Fasilitas, dan Kompe insasi meimpeingaruihi Produiktivitas Ke irja 

Karyawan PT. Sambang Jaya Indone isia se icara beirsamaan ataui 

simuiltan. 

b) Uji thitung (Uji Parsial) 

      Variabeil teirikat Produiktivitas Ke irja Karyawan (Y) dipeingaruihi 

se icara parsial (individui) oleih variabe il be ibas Huistle i Cuiltuire i (X1), 

Fasilitas (X2) dan Kompe insasi (X3). Pe ingaruih ini diuiku ir me ilaluii uiji t. 



68 

 

Adapuin kite iria yang diguinakan adalah:  

Jika thituing < ataui sig > 0,05 maka Ho dite irima, Ha ditolak 

Jika ttabeil > ataui sig < 0,05 maka Ho ditolak, Ha dite irima  

Nilai ttabeil pada tingkat α = 5% ataui 0,05 dan deirajat beibas (df) = n - k = 

40 - 3 = 37, maka dipeiroleih nilai ttabeil 1,688. 

Tabel 4.21 

Hasil Pengujian Statistik t Parsial 

    Suimbe ir: Data Diolah Di SPSS Veirsi 25 

     Me inuiruit tabeil di atas, variabeil Huistle i Cuiltuire i meimiliki nilai thituing 

0,366 dan tingkat signifikan 0,716. Oleih kareina itui, nilai thituing 0,366 

leibih ke icil dari nilai ttabeil (1,688), dan nilai signifikan yang dihasilkan 

se ibe isar 0,716 leibih beisar dari 0,05, seihingga Ho dite irima dan Ha 

ditolak. Ini meinuinjuikkan bahwa variabeil teirikat Produiktivitas Ke irja 

Karyawan (Y) tidak dipeingaruihi se icara signifikan oleih variabeil be ibas 

Huistle i Cuiltuire i (X1). 

      Me inuiruit tabeil di atas, variabeil fasilitas (X2) me imiliki nilai thituing 

se ibe isar 3,064 de ingan tingkat signifikan se ibe isar 0,004. Ole ih kareina itui, 

nilai thituing (3,064) le ibih be isar dari ttabeil (1,688), dan nilai signifikan 

yang dihasilkan se ibeisar 0,004 le ibih keicil dari 0,05, se ihingga Ho ditolak 
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dan Ha diteirima. Ini meinuinjuikkan bahwa variabeil Produiktivitas Ke irja 

Karyawan dipe ingaruihi se icara signifikan oleih variabe il beibas Fasilitas 

(X2). 

        Me inuiruit tabeil di atas, nilai thituing variabeil kompeinsasi (X3) 

se ibe isar 7,052 de ingan tingkat signifikan se ibe isar 0,000. Ole ih kareina itui, 

nilai thituing se ibe isar 7,052 leibih beisar dari ttabeil (1,688), dan nilai 

signifikan yang dihasilkan seibe isar 0,000 le ibih keicil dari 0,05, seihingga 

Ho ditolak dan Ha dite irima. Ini meinuinjuikkan bahwa variabeil be ibas 

kompeinsasi be irpe ingaruih se icara signifikan teirhadap variabeil 

produiktivitas keirja karyawan (Y). 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Tabel 4.22 

Hasil Penelitian 

Hipotesis Pernyataan Hasil 

Ho1 

 

Tidak teirdapat peingaruih signifikan antara variabe il 

huistlei cuiltuire i te irhadap variabeil produiktivitas 

ke irja.  

Diteirima 

Ha1 

Teirdapat peingaru ih signifikan antara variabe il 

huistlei cuiltuire i te irhadap variabeil produiktivitas 

ke irja.  

Ditolak 

Ho2 
Tidak teirdapat peingaruih signifikan antara variabe il 

fasilitas teirhadap variabeil produiktivitas ke irja.  
Ditolak 

Ha2 
Teirdapat peingaruih signifikan antara variabe il 

fasilitas teirhadap  variabeil produiktivitas ke irja.  
Diteirima 

Ho3 
Tidak teirdapat peingaruih signifikan antara variabe il 

kompeinsasi te irhadap variabeil produiktivitas ke irja. 
Ditolak  

Ha3 
Teirdapat peingaru ih signifikan antara variabe il 

kompeinsasi te irhadap variabeil produiktivitas ke irja.  
Diteirima 
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 Be irdasarkan hasil analisis data yang te ilah dilakuikan dapat disimpuilkan bahwa: 

1. Pengaruh Hustle Culture Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

       Hasil pe ine ilitian meinuinjuikkan bahwa huistlei cuiltuire i tidak beirpe ingaruih 

se icara signifikan teirhadap produiktivitas ke irja karyawan PT. Sambang Jaya 

Indone isia. Be irdasarkan hasil uiji peirsial, didapatkan bahwa nilai thituing < 

ttabeil (0,023 < 1,688) dan nilai signifikasi > 0,05 (0,716 > 0,05), yang 

meinuinjuikkan bahwa Ho diteirima. Oleih kareina itui, keisimpuilan dari 

pe ineilitian adalah bahwa huistlei cuiltuire i tidak be irpeingaruih se icara signifikan 

teirhadap produiktivitas keirja karyawan. 

      Be irdasarkan indikator dari variabe il huistlei cuiltuire i te irhadap 

produiktivitas keirja teirdapat indikator yang se icara dominan meimbeirikan 

pe ingaruih ke ipada produiktivitas ke irja karyawan, salah satui indikatornya 

yaitui toxic produictivity, yaitui muincuilnya obse isi dan rasa be irsalah jika tidak 

meilakuikan banyak hal. Be irdasarkan distribu isi jawaban reisponde in se ibanyak 

40% me inyatakan tidak seidang be irada pada fasei huistle i cuiltuirei, 25% 

meinyatakan ne itral seidangkan sisanya me inyatakan be irada difasei teirse ibuit. 

Se ihingga dapat disimpuilkan bahwa leibih dari 50% karyawan PT. Sambang 

Jaya tidak meingalami huistlei cuiltuire i (buidaya be ike irja seicara eikstreim).  

      Jawaban reisponde in yang dominan meinyatakan tidak se idang be irada 

difasei huistle i cuiltuire i dikareinakan juimlah barang yang diproduiksi dan 

dikirim kei pasar lokal dan inteirnasional (eikspor) masih dalam ambang batas 

yang normal ceinde iruing ke icil. Hal teirse ibuit tidak luipuit dari uisia peiruisahaan 

teirse ibuit be irdiri yaitui 3 tahuin pada tahuin 2023, yang mana pe iruisahaan PT. 
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Sambang Jaya Indone isia masih teirgolong pe iruisahaan barui pada induistri 

pe irikanan Indoneisia. 

      Dalam peine ilitian yang dilakuikan oleih Rhoma Iskandar dan Novi 

Rachmawati (2022) beirjuiduil “Peirspe iktif Huistle i Cuiltuire i Dalam Meine ilaah 

Motivasi Dan Produiktivitas Peike irja” meinyatakan bahwa seilama individui 

ataui ke ilompok dapat meinge indalikan dan meimbatasi diri walauipuin de ingan 

gaya hiduip gila ke irja (huistlei cuiltuire i), maka tingkat produiktivitas teitap bisa 

dicapai. Yang artinya huistlei cuiltuire i dapat dan tidak dapat meimbeirikan 

pe ingaruih teirhadap produiktivitas keirja teirgantuing pada lingkuingan dan pola 

pikir seitiap individui. Dalam hal ini seibagian beisar kayawan PT. Sambang 

Jaya Indone isia tidak meingalami huistlei cuiltuire i dikareinakan lingkuingan 

ke irja yang be iluim me imuingkingkan te irjadi tuintuitan be ikeirja se icara 

be irleibihan.  

2. Pengaruh Fasilitas Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

      Hasil pe ine ilitian meinuinjuikkan bahwa variabe il fasilitas (X2) meimiliki 

nilai thituing se ibe isar 5,575 de ingan tingkat signifikan se ibeisar 0,000. Ole ih 

kareina itui, nilai thituing (5,575) le ibih be isar dari ttabeil (1,688), dan nilai 

signifikan yang dihasilkan se ibeisar 0,000 le ibih keicil dari 0,05, seihingga Ho 

ditolak dan Ha diteirima. Ini meinuinjuikkan bahwa variabeil Produiktivitas 

Ke irja Karyawan dipe ingaruihi se icara signifikan oleih variabe il beibas Fasilitas 

(X2). 

      Hasil pe ine ilitian ini di duikuing ole ih pe ine ilitian Nuirlia S (2017), 

meinuinjuikkan bahwa fasilitas te impat ke irja meimiliki peingaruih yang 
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signifikan teirhadap kineirja peikeirja. Artinya, apabila peiruisahaan 

meimbe irikan fasilitas yang te ipat keipada karyawannya, maka para peikeirja 

akan meimiliki produiktivitas keirja yang le ibih tinggi, yang pada gilirannya 

akan meimpe irceipat peincapaian tuijuian dan targe it peiruisahaan. Deingan kata 

lain, seimakin baik fasilitas yang dite irima ole ih karyawan, se imakin muidah 

uintuik meincapai tuijuian dan tuijuian pe iruisahaan.. 

3. Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

       Me inu iruit tabeil di atas, nilai thituing variabeil kompeinsasi (X3) se ibe isar 

4,510 deingan tingkat signifikan se ibeisar 0,000. Oleih kareina itui, nilai thituing 

se ibe isar 4,510 leibih beisar dari ttabeil (1,688), dan nilai signifikan yang 

dihasilkan seibe isar 0,000 leibih keicil dari 0,05, se ihingga Ho ditolak dan Ha 

diteirima. Ini meinuinjuikkan bahwa variabe il beibas kompe insasi be irdampak 

signifikan teirhadap variabeil produiktivitas ke irja karyawan (Y). 

      Pe ine iliti Asmayana (2018) me induikuing te imuian pe ineilitian ini bahwa 

kompeinsasi me iningkatkan kineirja karyawan. Me inuiruit Malayui SP Hasibuian 

(2002), tuijuian kompeinsasi adalah uintuik me imastikan bahwa karyawan puias 

de ingan pe ikeirjaan meireika, yang pada gilirannya akan meinjaga stabilitas 

karyawan dan meinguirangi tingkat tuirnoveir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Be irikuit ini adalah beibe irapa keisimpuilan dari peineilitian yang te ilah dilakuikan 

meinge inai pe ingaruih huistlei cuiltuire i, fasilitas, dan kompeinsasi teirhadap 

produiktivitas karyawan: 

1. Huistle i cuiltuire i tidak beirpe ingaruih se icara signifikan teirhadap produiktivitas 

ke irja karyawan PT. Sambang Jaya Indone isia. Hal teirse ibuit dikareinakan 

kondisi lingkuingan dan ritmei keirja yang be iluim meimuingkinkan te irjadinya 

tuintuitan beike irja seicara eikstreim yang dapat meimicui teirciptanya huistle i 

cuiltuire i di PT. Sambang Jaya Indone isia. Me iskipuin be igitui huistle i cuiltuire i 

tidak seilamanya te ircipta kareina pe ingaruih sosial dan lingkuingan ke irja teitapi 

juiga dapat beirasal dari pola pikir individui itui se indiri. 

2. Fasilitas PT. Sambang Jaya Indone isia sangat me imeingaruihi tingkat 

produiktivitas karyawannya. Indikator paling dominan yang me induikuing 

ke isimpuilan ini, yaitui "fasilitas yang te irse idia seisuiai deingan ke ibuituihan yang 

dipeirluikan" se ibe isar 50%, meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reisponde in 

se ituijui bahwa fasilitas yang te irse idia di PT. Sambang Jaya Indone isia 

meime inuihi keibuituihan karyawan dan dapat meiningkatkan tingkat 

produiktivitas meire ika. 

3. Kompe insasi be irpeingaruih signifikan teirhadap produiktivitas keirja karyawan 

PT. Sambang Jaya Indone isia. Te irdapat indikator paling dominan dalam 
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meinduikuing ke isimpuilan ini yaitui “kompeinsasi yang dibe irikan peiruisahaan 

suidah sangat me imadai” yang be irarti se ibagian beisar karyawan PT. Sambang 

Jaya Indone isia me irasa meindapatkan imbalan yang cuikuip se ilama beike irja di 

PT. Sambang Jaya Indone isia. 

B. Saran 

      Be irdasarkan hasil  dari keisimpuilan yang dibuiat, maka dapat dibeirikan 

be ibeirapa saran, antara lain: 

1. Huistle i cuiltuire i dalam peine ilitian ini tidak meimbe irikan peingaruih yang 

signifikan teirhadap produiktivitas keirja karyawan. Ole ih kareina itui 

diharapkan peiruisahaan dapat meineirapkan work balancei uintuik 

meine iceigah te irjadinya prakteik keirja seicara beirleibihan di peiruisahaan, 

dapat dilakuikan deingan meinciptakan lingkuingan ke irja yang nyaman, 

be iruipa meimbeirikan job de isc dan jam ke irja yang je ilas, me imbanguin 

siste im komuinikasi yang e ife iktif antara karyawan se irta peimbe irian 

pe ilatihan seihingga hal teirse ibuit dapat meimeiningkat produiktivitas ke irja 

karyawan de ingan se indirinya. 

2. Variabeil fasilitas dalam peine ilitian ini meimbe irikan peingaruih yang 

positif dan signifikan teirhadap produiktivitas keirja karyawan, deingan hal 

ini PT. Sambang Jaya Indone isia diharapkan agar leibih meimpeirhatikan 

ke imbali beibe irapa keile ingkapan fasilitas se ide irhana yang dapat 

meinuinjang produiktivitas karyawan saat be ikeirja di kantor antara lain 

se ipe irti dapuir ataui pantry, toileit yang nyaman seirta suihu i ruiangan yang 

optimal. Bila fasilitas yang disiapkan di lingkuingan kantor teilah dibuiat 
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se inyaman muingkin dan me ime inuihi keipe irluian para karyawan, maka 

produiktivitas meireika dalam beikeirja akan meiningkat de ingan se indirinya. 

3. Variabeil kompeinsasi dalam peine ilitian ini meimbe irikan peingaruih yang 

positif dan signifikan teirhadap produiktivitas keirja karyawan, deingan hal 

ini diharapkan PT. Sambang Jaya Indone isia dapat meimbeirikan gaji 

yang se isuiai dan me ilakuikan ke inaikan gaji bagi karyawan se iiring 

be irjalannya waktui de ingan me impeirtimbangkan re isiko dari beiban 

pe ikeirjaan yang dibe irikan keipada karyawan, seihingga karyawan dapat 

teirmotivasi uintuik me injalankan peike irjaan de ingan se ibaik-baiknya dan 

se isuiai de ingan targe it yang suidah dibe irikan. Serta diharapkan kepada 

peneliti selanjutnya untuk lebih memperluar objek dan sumber 

penelitian dengan tidak hanya berfokus pada perusahaan perikanan 

melainkan pada sektor lainnya juga. 
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian: 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian: 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth, 

Responden 

Di  

    Tempat  

 

 

Bersama ini saya: 

Nama        :  Yuni Ratri 

NIM          : 4521012150 

 
Untuk menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Bosowa, Jurusan Manajemen, salah satunya adalah menyusun skripsi. 

Saya sangat membutuhkan data analisis seperti yang tercantum dalam "Daftar 

Kuesioner". 

Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Hustle Culture, Fasilitas, Dan Kompensasi Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT. Sambang Jaya Indonesia” 

Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda centang (√) pada 

pilihan jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 hingga 5). Setiap pernyataan 

hanya memiliki satu jawaban, dan setiap angka menunjukkan tingkat kesesuaian 

pendapat yang diberikan. 

Semua jawaban yang diberikan oleh Bapak/Ibu dan Saudara/i akan dijaga 

kerahasiaannya dan orientitasnya. Saya sangat berterima kasih atas kejujuran dan 

kebenaran jawaban yang Anda berikan. Akhir kata, saya ingin mengucapkan 

terima kasih atas bantuan dan perhatian Anda. 

 
 

Makassar,    Juni 2023 

 

 

 

     Peneliti 

Yuni Ratri 
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Sehubungan dengan diadakannya penelitian tentang hustle culture, fasilitas, 

kompensasi dan produktivitas kerja di PT. Sambang Jaya Indonesia, Saya meminta 

Anda untuk membantu mengisi kuesioner berikut dengan memberikan tanda (√) 

pada data identitas responden kotak yang sesuai dengan tingkah laku Anda. 

Ketentuan penilaian dalam kuesioner ini adalah sebagai berikut: 

1. Sangat tidak setuju 

2. Tidak setuju 

3. Ragu-ragu / Netral 

4. Setuju 

5. Sangat setuju 

Saya ingin mendapatkan penilaian yang jujur dari Anda melalui pengisian 

kuesioner ini karena saya ingin mengetahui dan menganalisis budaya kerja, 

fasilitas, kompensasi, dan produktivitas kerja di PT. Sambang Jaya Indonesia. Saya 

ingin mengucapkan terima kasih kepada Anda atas bantuan dan dukungan Anda. 

Nama : 

Jabatan : 

Bagian/Departemen : 
 

 

DAFTAR PERNYATAAN 

 
1. Hustle Culture (X1) 
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2. Fasilitas (X2) 

 

3. Kompensasi (X3) 

 

4. Kompensasi (Y) 
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Lampiran 3 Karakteristik Responden  
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Fasilitas 
TOTAL X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

5 5 4 4 3 21 

5 3 3 4 4 19 

4 4 3 3 4 18 

4 4 4 3 4 19 

3 4 3 3 4 17 

3 4 3 3 4 17 

3 3 3 3 4 16 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 3 18 

4 3 3 3 4 17 

4 4 3 4 4 19 

4 4 3 3 4 18 

3 3 3 3 3 15 

5 5 2 4 4 20 

4 4 4 3 3 18 

4 3 3 5 4 19 

5 3 4 4 3 19 

3 4 4 3 4 18 

4 3 3 3 3 16 

4 5 3 3 4 19 

3 3 2 5 3 16 

3 3 3 3 3 15 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 4 3 18 

2 4 3 4 3 16 

5 5 5 4 4 23 

4 5 5 3 4 21 

3 5 5 3 4 20 

4 5 5 5 4 23 

3 3 4 2 5 17 

4 5 3 3 3 18 

3 3 4 3 3 16 

3 3 3 4 4 17 

3 4 3 3 3 16 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 24 

3 4 3 4 5 19 

 

Lampiran 4 Data Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Hustle Culture 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL 
4 2 4 4 5 19 

5 4 3 5 4 21 

1 1 2 2 3 9 

3 4 3 3 4 17 

3 2 4 3 5 17 

4 4 3 4 5 20 

2 5 4 4 4 19 

4 4 3 4 3 18 

5 3 3 5 4 20 

5 5 5 5 4 24 

3 4 3 3 5 18 

3 4 2 3 3 15 

2 4 3 4 5 18 

4 4 4 4 3 19 

4 3 5 4 3 19 

4 2 5 4 3 18 

2 3 4 3 3 15 

3 2 3 3 3 14 

4 4 5 4 3 20 

3 2 3 3 3 14 

2 3 3 5 3 16 

5 3 3 5 3 19 

4 4 3 4 4 19 

5 2 2 5 2 16 

3 2 3 3 2 13 

3 2 4 3 2 14 

1 1 2 4 2 10 

3 3 4 3 3 16 

5 2 4 3 4 18 

2 2 5 5 5 19 

3 3 5 5 4 20 

1 2 3 4 3 13 

4 2 3 4 3 16 

4 3 3 4 3 17 

1 2 3 4 3 13 

3 2 4 3 3 15 

3 3 4 5 5 20 

4 4 3 4 4 19 

3 3 4 3 3 16 

2 2 2 2 3 11 
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Produktivitas Kerja 
TOTAL 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
3 4 4 3 3 17 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 3 4 19 

3 4 3 3 4 17 

5 5 5 3 5 23 

4 4 4 3 3 18 

4 4 5 4 4 21 

4 5 4 5 4 22 

3 5 3 3 5 19 

4 3 4 5 4 20 

4 4 5 3 4 20 

4 4 4 5 5 22 

2 4 3 3 3 15 

5 5 2 4 4 20 

4 4 4 3 3 18 

5 5 4 5 4 23 

3 5 3 4 4 19 

4 4 5 3 4 20 

4 3 3 3 3 16 

4 5 4 3 4 20 

3 5 5 5 5 23 

4 3 3 5 3 18 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 5 3 19 

4 5 3 4 3 19 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 3 4 21 

3 5 5 3 5 21 

3 5 5 5 4 22 

3 5 4 4 5 21 

4 5 4 3 3 19 

3 4 4 3 3 17 

3 3 3 4 4 17 

3 4 3 3 3 16 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 24 

3 4 5 4 2 18 

 

  

Kompensasi 
TOTAL 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
5 4 4 3 3 14 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 3 4 19 

4 4 4 3 4 19 

3 4 3 3 4 17 

5 5 5 3 5 23 

5 5 4 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 4 4 21 

3 5 3 3 3 17 

4 3 3 3 4 17 

4 4 3 4 4 19 

4 4 3 3 4 18 

2 5 3 3 3 16 

5 5 2 4 4 20 

4 4 4 3 3 18 

5 5 4 5 4 23 

3 5 3 4 3 18 

4 4 5 3 4 20 

4 3 3 3 3 16 

4 5 3 3 4 19 

3 5 5 5 5 23 

3 3 3 3 3 15 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 3 3 17 

4 5 3 4 3 19 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 3 4 21 

3 5 5 3 5 21 

4 5 5 5 4 23 

3 5 4 4 5 21 

4 5 3 3 3 18 

3 4 4 3 3 17 

3 3 3 4 4 17 

3 4 3 3 3 16 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 24 

3 3 3 4 5 18 
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Lampiran 5 Distribusi Jawaban Responden 

 

1. Hustle Culture 
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2. Fasilitas 
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3. Kompensasi 
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4. Produktivitas Kerja 
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Lampiran 6 Uji Validasi dan Reabilitas: 
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Lampiran 7 Uji Asumsi Klasik: 

 

 

Uji Normalitas 

 

Kurva P-P Plot 
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Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 8 Koefisien Determinasi (R2) dan Uji Hipotesis: 
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Lampiran 9 Uji Regresi Linear Berganda: 

 

 

 
 


